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ABSTRAK 

 

Sasongko, Fetu. 2018. SKRIPSI. Judul: “Analisis Efisiensi Dan Efektivitas 

Kinerja Pengelolaan Dana Zakat, Infaq, Shadaqah (ZIS) (Studi 

Pada 3 Organisasi Pengelola Zakat di Jawa Timur Periode 2014-

2016)”. 

Pembimbing : Eko Suprayitno, SE., M.Si., Ph.D 

Kata Kunci  : Efisiensi, Efektivitas, Kinerja, OPZ, Pengelolaan, ZIS 

 

Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) di Indonesia saat ini telah mengalami 

kemajuan yang ditandai dengan banyaknya OPZ di berbagai daerah. 

Berkembangnya OPZ tersebut tidak lepas dari adanya pengaruh besarnya potensi 

zakat untuk dikelola. Jawa Timur adalah salah satu daerah yang memiliki potensi 

zakat yang besar dan selaras dari jumlah penduduknya yang mayoritas Islam. 

Fakta lain,  menunjukkan bahwa Jawa Timur juga termasuk dalam 5 besar 

penyumbang zakat terbesar se-Indonesia dari tahun 2014-2016. Oleh karena itu, 

penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui sejauh mana kinerja OPZ 

mampu mengelola dana  ZIS dengan menganalisis tingkat efisiensi dan efektivitas 

tahun 2014-2016. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan 

sampel 3 OPZ dari jumlah donatur tertinggi di Jawa Timur yakni terdiri dari 

BAZNAS Jatim, LAZNAS Yatim Mandiri, dan LAZNAS Yayasan Dana Sosial 

Al Falah. Pengukuran tingkat efisiensi dan efektivitas menggunakan kombinasi 

metode Data Envelopment Analysis (DEA) sebagai pengukur efisiensi dan 

Allocation to Collection Ratio (ACR) sebagai pengukur efektivitas.  

Pada pengukuran efisiensi menghasilkan bahwa selama tahun 2014- 

2016, 3 OPZ telah dapat dikatakan efisien dengan nilai 100%. Sedangkan pada 

pengukuran efektivitas menghasilkan bahwa, kinerja pengelolaan dana zakat infaq 

maupun shadaqahnya pada 3 OPZ selama tahun 2014-2016 telah dapat dikatakan 

efektif.  
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ABSTRACT 

 

Sasongko, Fetu. 2018. MINOR THESIS (Skripsi). Title: “Efficiency and 

Effectiveness Analysis of Zakat, Infaq and Shadaqah (ZIS) (Case 

in 3 of Zakat Management Organization at East Java Period 2014-

2016).” 

Advisor  : Eko Suprayitno, SE., M.Si., Ph.D 

Keywords  : Efficiency, Effectiveness, Performance, OPZ, Management, ZIS 

 

Zakat Management Organization (known as Organisasi Pengelola Zakat or 

OPZ) in Indonesia reminds progressing nowadys. It is proven by the arise 

numbers of OPZ in various regions in Indonesia. The rise of OPZ is 

fundamentally influenced by the potential magnitude of zakat fund which could 

be managed. East Java is one areas which has great potential of zakat fund and 

same with the muslim majority population. Another fact, East Java is also 

included in the top 5 of the highest zakat contributor in Indonesia period from 

2014-2016. Therefore, this study aims to examine how OPZ is able to manage ZIS 

funds by analyzing the efficiency and effectiveness in period 2014-2016. 

This study utilizes a descriptive quantitative approach with 3 selected object 

from the highest contributor in East Java. The selected OPZs are BAZNAS of 

East Java, LAZNAS Yatim Mandiri, and LAZNAS Al Falah Social Fund 

Foundation. To measure the level of its efficiency and effectiveness, it applies 

combination methods of Data Envelopment Analysis (DEA)and Allocation to 

Coolection Ratio (ACR). Data Envelopment Analysis (DEA) methods is applied 

to measure efficiency while Allocation to Collection Ratio (ACR) is to measure 

effectiveness. 

In the efficiency measurement, that 3 of ZIS fund management performance 

was efficient 100% during 2014-2016. The effectiveness measurement shows that, 

the zakat, infaq and shadaqah performance of 3 zakat fund management was 

effective during 2014-2016.  
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 الملخص

تحليل كفاءةالإجراءوفعاليته بإدارة صندوق الزكاة : "الموضوع. يالبحث الجامع. سسوعكو، فيتو
في جاوة  المنظمة الإدارية بالزكاة على ثلاثةدراسة ) والإنفاق والصدقة

 (". 4102-4102سنة  الشرقية

 الدكتور إيكو سفراييتنو، الماجستير:    المشرف

الإدارية بالزكاة، إدارة، الزكاة والإنفاق كفاءة، فعالية، عملية، المنظمة :   الكلمات الرئيسية
 والصدقة

كانت المنظمة الإدارية بالزكاة في إندونسياصارت متقدمة التي تدل إليها كثرة كانت المنظمة  
وازدهرت هذه كانت المنظمة الإدارية بالزكاة ليس إلا بتأثيرها قوة . الإدارية بالزكاة في المناطق المختلفة

كانت مقاطعة جاوة الشرقية هي واحدة من المناطق التي لديها . إدارتها الزكاة العظيمة تمكن
حقيقة أخرى ، مشيرا إلى أن جاوة  .إمكانات كبيرة والزكاة الانحياز من غالبية سكانها الإسلام

لذالك  .4102-4102الشرقية مدرجة أيضا في أكبر خمسة مساهمين من الزكاة في إندونيسيا من 
ة حد القدرة عند كانت المنظمة الإدارية بالزكاة في إدارة صندوق الزكاة والإنفاق قام هذا البحث لمعرف

 .4102-4102والصدقة بتحليل درجة كفاءة المنظمة الإدارية بالزكاة وفعاليتها سنة 

وكالات الزكاة  ومدخل هذا البحث هو المدخل الكمي الوصفي باتخاذ ثلاثة العيانات هي 
المال  مؤسسات الزكاة الوطنية يتيم مانديري و سات الزكاة الوطنيةمؤسجاوا الشرقي،  الوطنية

نسبة  معيارا لمعرفة الفعال و واستخدم البحث طريقة تحليل البيانات التغليف.الاجتماعي الفلاح
 .لمعرفة درجة الفعالية التخصيص إلى الجمع

الإدارة بصندوق الزكاة والإنفاق والصدقة بمعيار ونتائج البحث هي يدل أن عملية  
في سنة   %100ونتيجة كفاءة المنظمة الإدارية بالزكاة كانت فعالا من ثلاثة ,الكفاءة
بمعيار الفعالية في المنظمة والإنفاق والصدقة أما عملية الإدارة بصندوق الزكاة . -41022016

-2016                                  .4102-4102الإدارية بالزكاة كانت فعالا في سنة 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar belakang 

Sejarah perkembangan pengelolaan zakat yang selama ini diadopsi 

oleh umat muslim sampai sekarang berawal dari pengelolaan zakat pada 

zaman Nabi Muhammad SAW dan khulafaurrasyidin. Pada zaman tersebut, 

zakat telah dikelola oleh suatu lembaga negara dengan membentuk badan 

pengumpul zakat. Dalam pengelolaannya, badan tersebut dikelola sesuai 

dengan pembagian struktur amil zakat. Menurut Edwin Nasution (2012) 

dalam Ngasifudin (2015:3), pembagian struktur amil zakat pada masa itu 

terdiri dari katabah, hasabah, jubah, khazanah dan qasamah. Pentingnya 

pengelolaan zakat pada zaman itu merupakan wujud dari adanya perintah 

langsung oleh Allah swt dalam Al quran surat At Taubah ayat 103 

(Departemen Agama, 1989 : 9) 

يهِمْ  بِهَا وَصَل   عَلَيْهِمْ  إنِ   صَلََتَكَ   خُذْ  مِنْ  أمَْوَالهِِمْ  صَدَقَة   تُطَه رُهُمْ  وَتُزَك 

ُ  سَمِيع   عَليِم   ۗ   وَاللّ   سَكَن   لهَُمْ  

Artinya : 

“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 

membersihkan dan menyucikan mereka dan mendoakan mereka. 

Sesungguhnya doa kami itu (menjadi ketentraman jiwa bagi mereka). Allah 

Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui”. 

 

Melihat pentingnya zakat dan tata cara pengelolaannya sebagaimana 

yang dicontohkan oleh Rasulullah SAW, dapat disadari bahwa dalam 

mengelola zakat memerlukan sistem yang terintegrasi. Agar maksud dan 

tujuan zakat dapat terwujud, maka pengelolaan dan pendistribusiannya
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 harus dilakukan secara melembaga dan terstruktur dengan baik. Sehingga 

dari hal inilah yang kemudian menjadi dasar berdirinya berbagai Organisasi 

Pegelola Zakat di berbagai negara. 

Secara umum ada dua model pengelolaan zakat yang dikenal oleh 

umat muslim dunia. Yakni pengelolaan zakat yang dikelola oleh negara 

dalam sebuah departemen dan pengelolaan zakat yang dikelola oleh 

lembaga non pemerintah atau semi pemerintah dengan mengacu pada aturan 

yang ditetapkan oleh pemerintah. Untuk kasus Indonesia, kedua model 

tersebut justru dikombinasikan dengan cara melibatkan negara dan 

masyarakat. Pilihan tersebut diimplikasikan karena negara Indonesia 

bukanlah negara Islam sehingga negara tidak boleh ikut campur terlalu jauh 

pada urusan ibadah (zakat) dan cukup bertindak sebagai fasilitator. 

(Amiruddin, 2015:2) 

Di Indonesia, Organisasi Pengelola Zakat telah mendapat perhatian 

dari pemerintah dengan hadirnya undang-undang yang mengatur tentang 

zakat yakni Undang-Undang No 23 Tahun 2011. Dalam undang-undang 

tersebut terdapat dua Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) yaitu Badan Amil 

Zakat (BAZ) dan Lembaga Amil Zakat (LAZ). BAZ adalah organisasi 

pengelola zakat yang dibentuk oleh pemerintah. Sedangkan LAZ adalah 

organisasi pengelola zakat yang sepenuhnya dibentuk oleh masyarakat yang 

dikukuhkan oleh pemerintah. 

Perkembangan BAZ dan LAZ  di Indonesia saat ini telah mengalami 

banyak kemajuan apabila dibandingkan dengan masa-masa awal berdirinya. 
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Meskipun bernama BAZ dan LAZ, dalam pengelolaannya ternyata tidak 

hanya zakat saja, namun juga menerima dana infaq, shadaqah, maupun 

wakaf secara sukarela. Dalam jumlah lembaganya, Prof. Dr. Didin 

Hafidhuddin telah mencatat ribuan OPZ yang telah didirikan di seluruh 

Indonesia, baik itu dari BAZ provinsi, kabupaten/kota maupun dengan LAZ. 

(Avisenna, 2010 dalam Rizky, 2012:2 ) 

Tingginya gairah perkembangan Organisasi Pengelola Zakat tentunya 

tidak lepas dari besarnya potensi zakat. Salah satu contohnya adalah potensi 

zakat yang ada di Jawa Timur. Berdasarakan data dari BAZNAS (2017) 

potensi zakat di Jawa Timur merupakan daerah yang memiliki potensi zakat 

yang besar yakni sebesar 15 triliyun. Dari potensi tersebut selaras dengan 

data dari Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2015, penduduk muslim di Jawa 

Timur mayoritas beragama Islam. Dari total penduduk 38,5 juta jiwa, 

terdapat 36,1 juta jiwa atau  94% yang beragama Islam. 

Terlepas dari besarnya penduduk muslim, data dari Pusat BAZNAS 

(2017) dalam Outlook Zakat 2017 menunjukkan bahwa daerah Jawa Timur 

juga termasuk dalam 5 besar penyumbang zakat terbesar se Indonesia dari 

tahun 2014 sampai pada tahun 2016. Hal tersebut dapat diindikasikan bahwa 

masyarakat di Jawa Timur memiliki tingkat kesadaran dan kepercayaan 

yang besar dalam membayar zakat melalui BAZNAS maupun LAZ yang 

resmi.  

Sebagai Organisasi Pengelola Zakat, harus mampu 

mengimplementasikan fungsi dari keberadaannya, yakni pengumpulan, 
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pendistribusian, dan pendayagunaan zakat secara operasional. Sesuai 

dengan Undang-Undang No 23 Tahun 2011, dalam pasal 3 UU No 23 

Tahun 2011 bertujuan pertama, meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

pelayanan dalam pengelolaan zakat dan; kedua, meningkatkan manfaat 

zakat untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan penanggulangan 

kemiskinan.  

Dalam penelitian ini, peneliti memilih 3 OPZ di Jawa Timur periode 

2014-2016 yakni BAZNAS Jawa Timur, LAZNAS Yatim Mandiri, 

LAZNAS YDSF Surabaya. Objek tersebut merupakan OPZ yang telah 

direkomendasi oleh BAZNAS dan Kementrian Agama tahun 2016 atau 

sebelumnya. 3 OPZ tersebut juga dipilih berdasar dari besarnya kepercayaan 

dengan tingkat jumlah donatur tertinggi berskala nasional di Jawa Timur. 

Hal tersebut dapat ditunjukkan dengan tabel sebagai berikut; 

 

 

NO NAMA JUMLAH SUMBER 

1 
LAZNAS YDSF 

Surabaya 
277.984 

Majalah 

(YDSF, 2017) 

2 BAZNAS Jatim 270.203 
Kemenag 

Jatim (2017) 

3 
LAZNAS Yatim 

Mandiri 
147.650 

Majalah 

(Yatim 

Mandiri, 

2017) 

Sumber : Kemenag Jatim, Majalah OPZ, diolah, 2017 

Pernyataan di atas juga didukung oleh penelitian Fery Setiawan 

(2017:6) bahwa tingkat kepercayaan masyarakat memiliki pengaruh yang 

Tabel 1.1 

Peringkat OPZ Berdasarkan Jumlah Donatur 
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besar terhadap minat masyarakat dalam membayar zakat, infaq, maupun 

shadaqahnya melalui OPZ.  Menurut Muhammad dan Saad (2016) dalam 

Fery Setiawan (2017:5) juga menjelaskan bahwa kepercayaan menjadi salah 

satu faktor yang penting dalam mempengaruhi minat seseorang untuk 

membayar zakat, infaq, maupun shadaqah. Dapat disimpulkan bahwa 

besarnya jumlah donatur dapat mencerminkan besarnya minat dan 

kepercayaan masyarakat dalam membayar zakat, infaq, maupun shadaqah 

melalui OPZ.  

Menurut Hafidhudin (2008:126), mengidentifkasi bahwa kinerja OPZ 

yang optimal ditinjau dari  4 faktor, yaitu dari kefektifan Organisasi 

Pengumpul Zakat, efisiensi biaya administrasi, informasi pentingnya 

membayar zakat, dan kepercayaan para muzakki terhadap Organisasi 

Pengelola Zakat (OPZ). Sehingga dari pernyataan di atas, peneliti tertarik 

memilih 3 OPZ dengan lembaga yang memiliki jumlah donatur tertinggi 

dan dipercaya oleh masyarakat. 

Untuk mengetahui sejauh mana lembaga amil zakat mampu 

menghimpun dan menyalurkan Zakat, Infaq dan Sedekah (ZIS) secara 

optimal, perlu adanya standar tata kelola yang baik, dimana indikator 

tersebut adalah efisiensi dan efektifitas sebagai tolak ukur kinerja lembaga 

keuangan. (Kadry, 2014:3) 

Berbagai penelitian membahas pengukuran kinerja pengelaan dana 

ZIS di OPZ dengan mengukur tingkat efisiensi dengan menggunakan Data 

Envelopment Analysis (DEA) sebagai alat ukurnya. Selain mengukur tingkat 
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efisiensi, beberapa studi terdahulu juga menggunakan perhitungan Value 

For Money (VFM) untuk mengukur efisiensi dan efektivitas Organisasi 

Pengelola Zakat (OPZ).  

Dalam beberapa studi terdahulu yang dilakukan oleh Norazlina Abdul 

Wahab, et.al. (2006), Akbar (2009), Nasher Akbar (2009), dan Wahab, dkk 

(2012) telah menggunakan metode DEA sebagai metode pengukur efisiensi 

kinerja pengelolaan lembaga amil zakat.  

Beberapa studi tersebut  menjelaskan metode DEA adalah metode 

yang paling tepat digunakan dalam mengukur efisiensi suatu lembaga 

karena, DEA dapat memberikan tolak ukur efisiensi dari multi variabel, 

informasi faktor penyebab, dan implikasi kebijakan untuk meningkatkan 

tingkat efisiensi. Selain penggunaan metode DEA, dalam penelitian lain 

yang dilakukan oleh Shofi (2015) menjelaskan bahwa dalam mengukur 

tingkat efisiensi dan efektivitas dapat menggunakan metode Value for 

Money (VFM). Namun metode tersebut memiliki keterbatasan objek yang 

diteliti yakni harus lembaga kepemerintahan. 

Sehingga dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa belum ada 

penelitian yang menggunakan kombinasi pengukuran efisiensi dan 

efektivitas dengan  DEA dan Allocation to Collection Ratio (ACR).  

Adapun posisi peneliti dalam penelitian ini yakni membahas 

pengukuran tingkat efisiensi dan efektifitas pengelolaan dana zakat, infaq, 

maupun shadaqah (ZIS) dengan kombinasi metode Data Envelopment 

Analysis sebagai pengukur efisiensi dan Allocation to Collection Ratio 
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sebagai pengukur efektivitas kinerja keuangan. Penggunaan DEA dalam 

penelitian ini karena DEA dapat memberikan tolak ukur, informasi faktor 

penyebab, dan implikasi kebijakan untuk meningkatkan tingkat efisiensi 

(Lestari, 2015:6). Sedangkan peneliti menggunakan ACR dalam penelitian 

ini karena dapat mengetahui prosentase tingkat efektivitas dari 

perbandingan antara ZIS dana ZIS yang telah tersalurkan dengan dana ZIS 

yang telah terhimpun. (PuskasBaznas, 2016)  

1.2. Rumusan masalah 

Adapun rumusan masalah yang dapat diuraikan berdasarkan latar 

belakang di atas ialah sebagai berikut; 

1 Bagaimana tingkat efisiensi pengelolaan dana zakat, infaq, dan 

shadaqah (ZIS) Organisasi Pengelola Zakat di BAZNAS Jatim, 

LAZNAS Yatim Mandiri dan LAZNAS Yayasan Dana Sosial Al 

Falah (YDSF) periode 2014-2016? 

2 Bagaimana tingkat efektivitas pengelolaan dana zakat, infaq, dan 

shadaqah (ZIS) Organisasi Pengelola Zakat di BAZNAS Jatim, 

LAZNAS Yatim Mandiri dan LAZNAS Yayasan Dana Sosial Al 

Falah (YDSF) periode 2014-2016? 

1.3. Tujuan penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini ialah sebagai berikut; 

1 Untuk mengetahui tingkat efisiensi pengelolaan dana zakat, infaq, 

dan shadaqah (ZIS) Organisasi Pengelola Zakat di BAZNAS Jatim, 
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LAZNAS Yatim Mandiri dan LAZNAS Yayasan Dana Sosial Al 

Falah (YDSF) periode 2014-2016. 

2 Untuk mengetahui tingkat efektivitas pengelolaan dana zakat, 

infaq, dan shadaqah (ZIS) Organisasi Pengelola Zakat di BAZNAS 

Jatim, LAZNAS Yatim Mandiri dan LAZNAS Yayasan Dana 

Sosial Al Falah (YDSF) periode 2014-2016. 

1.4. Manfaat penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk semua 

pihak yang bersangkutan dalam penelitian ini baik secara praktis maupun 

teoritis. 

1. Secara teoritis 

a. Menjadi acuan bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan 

penelitian efisiensi kinerja Organisasi Pengelola Zakat.  

b. Menjadi acuan bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan 

penelitian dengan metode Data Envelopment Analysis dan 

Allocation to Collection ratio pada lembaga, institusi, maupun 

bidang-bidang di luar ekonomi, seperti industri, pemerintahan, dan 

bidang lainnya. 

2. Secara praktis 

a. Sebagai acuan dalam proses perencanaan dan pengambilan 

keputusan pemerintah di masa yang akan datang, sehingga posisi 

BAZ dan LAZ yang jelas dapat memudahkan pengelolaan dana 

zakat masyarakat. 
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b. Sebagai acuan dalam proses perencanaan dan pengambilan 

keputusan OPZ di masa yang akan datang, sehingga dana ZIS 

dapat dikelola dengan lebih baik. 

c. Bagi peneliti, hasil penelitian akan dapat menambah wawasan 

peneliti dan sebagai sarana untuk membandingkan aplikasi atau 

ilmu dalam praktek yang sebenarnya dengan teori yang telah 

diperoleh. 

d. Bagi masyarakat atau pembaca, penelitian ini dapat memberikan 

informasi yang valid secara tertulis maupun sebagai referensi untuk 

penelitian lebih lanjut yang berkaitan dengan problematika sejenis. 

e. Bagi lembaga filantropi Islam, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi bahan pertimbangan untuk meningkatkan kinerja 

keuangan serta implementasi strategi pengelolaan organisasi guna 

mewujudkan kredibilitas. 

1.5. Fokus penelitian 

Fokus dalam penelitian ini menitikberatkan pada pengukuran efisiensi 

dan efektivitas pengelolaan dana Zakat, Infaq, dan Sedekah pada Organisasi 

Pengelola Zakat di BAZNAS Jatim, LAZNAS Yatim Mandiri dan LAZNAS 

Yayasan Dana Sosial Al Falah (YDSF) periode 2014-2016. Untuk mengukur 

tingkat efisiensi peneliti menggunakan Data Envelopment Analysis (DEA) 

dan tingkat efektivitas menggunakan Allocation to Collection Ratio . Kedua 

metode tersebut merupakan metode yang telah terstandarisasi sebagai alat 

untuk mengukur kinerja aktivitas unit.(Shofi, 2015:35).  Penelitian 
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menggunakan objek OPZ di BAZNAS Jatim, LAZNAS Yatim Mandiri dan 

LAZNAS Yayasan Dana Sosial Al Falah (YDSF) periode 2014-2016selama 

periode 2014-2016.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

2.1 Kajian empiris 

Adapun hasil penelitian yang sedikit berkaitan dengan penelitian ini 

adalah sebagai berikut; 

 

 

No Penulis, Tahun, dan Judul 
Metode penelitian, 

pendekatan 
Variabel 

Analisis Pengelolaan Dana ZIS di OPZ 

1 Norazlina Abdul Wahab, 

et.al. (2006) Productivity 

Growth of Zakat Institutions 

in Malaysia 

 

DEA dengan asumsi 

Constant Return to 

Scale (CRS) 

Variabel Input (jumlah pegawai dan 

total pengeluaran)  

Variabel Output (total zakat yang 

dikumpulkan, jumlah pembayar 

zakat, dan total dana zakat yang 

disalurkan) 

2 Amirul Afif Muhamat, et.al 

(2013) an Appraissal On The 

Busines Successs Of 

Entrepreneurial Asnaf : An 

Empirical Study On The 

State Zakat Organization 

 Menggunakan 

pendekatan kuantitif 

regresi linier 

berganda melalui 

kuesioner 

Variabel bebas (modal, pengetahuan 

asnaf, dan pelatihan) 

Variabel terikat (kesuksesan bisnis) 

Analisis Efisiensi 

3 Akbar (2009) Mengukur 

tingkat efisiensi Organisasi 

Pengelola Zakat Nasional 

yaitu LAZMUH, YBM BRI, 

BMM, Bamuis BNI, BAZNAS, 

PKPU, DD, RZI 

dan YDSF Tahun 2014 

DEA dengan asumsi 

Constant Return to 

Scale (CRS) 

pendekatan produksi 

Variabel Input (biaya personalia, 

biaya sosialisasi dan biaya 

operasional lainnya)  

Variabel Output (dana terhimpun 

dan dana tersalurkan) 

4 Nasher Akbar. (2009) 

Analisis Efisiensi Organisasi 

Pengelola Zakat Nasional 

Dengan Pendekatan DEA  

DEA dengan asumsi 

Constant Return to 

Scale (CRS) 

pendekatan produksi 

Variabel Input (biaya personalia, 

biaya sosialisasi dan biaya 

operasional lainnya)  

Variabel Output (dana terhimpun 

dan dana tersalurkan) 

5 Norazlina Abdul Wahab, 

et.al. (2011) A Fremework to 

Analyse The Efficiency and 

Jurnal ini mengulas 

dan mensintesis 

literatur yang 

- 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 
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Governance of Zakat 

Institution 

relevan mengenai 

efisiensi, tata kelola 

dan zakat. 

Jurnal ini 

menggunakan 

metode pendekatan 

kualitatif 

6 Wahab, dkk. (2012). 

Efficiency of Zakah 

Institution In Malaysia : An 

Using Data Envelopment 

Analysis.   

 

Metode Data 

Envelopment 

Analysis (DEA) 

dengan Malmquist 

Productivity Index 

and Technical 

Efficiency 

Variabel Input (karyawan dan 

jumlah pengeluaran)  

Variabel Output (jumlah dana zakat 

yang dihimpun, jumlah dana zakat 

yang didistribusikan dan jumlah 

pembayar zakat (amilin)) 

7 Retno Wulandari, (2013) 

Analisis Efisiensi Lembaga 

Amil Zakat Nasional Di 

Indonesia menggunakan 

Metode Data Envelopment 

Analysis (DEA) Periode 

2011-2012. 

 

DEA dengan asumsi 

Constant Return to 

Scale (CRS) dan 

Variabel Return to 

Scale (VRS) serta 

Pendekatan produksi 

Variabel Input (biaya operasional 

dan jumlah asset)  

Variabel Output (dari jumlah dana 

zakat yang terhimpun dan jumlah 

dana zakat yang disalurkan) 

8 Annisa Rahmayanti (2014) 

Efisiensi Lembaga Amil Zakat 

Dalam Mengelola Dana 

Zakat di Indonesia (Studi 

Kasus PKPU, Rumah Zakat 

Dan BAMUIS BNI) 

DEA dengan asumsi 

Constant Return to 

Scale (CRS) dan 

Variabel Return to 

Scale (VRS) serta 

pendekatan 

intermediasi 

Variabel Input (penerimaan 

zakat, gaji 

karyawan, dan 

dana 

operasional.) Variabel Output 

(penyaluran 

zakat, aktiva 

tetap, dan aktiva 

lancar) 

9 Tatang Iskandar, (2014). 

Analisis Efisiensi Kinerja 

Keuangan pada Lembaga 

Amil Zakat Pos Keadilan 

Peduli Umat Yogyakarta 

Periode Tahun 2004-2008. 

 

DEA dengan asumsi 

Constant Return to 

Scale (CRS) dan 

Variabel Return to 

Scale (VRS) serta 

Pendekatan produksi 

Variabel Input (overhead cost, 

operational cost, dan jumlah 

karyawan)  

Variabel Output (dana yang didapat, 

dana yang disalurkan, serta jumlah 

mustahik) 

10 Rahmad Kadri, (2014) 

Analisis Efisiensi LAZ di 

Indonesia dengan Metode 

Data Envelopment Analysis 

(Studi Kasus pada RZ, Lazis 

Swadaya Ummah, Dompet 

Dhuafa, dan YBUI BNI 

DEA dengan asumsi 

Constant Return to 

Scale (CRS) dan 

Variabel Return to 

Scale (VRS) serta 

Pendekatan produksi 

Variabel Input (biaya sosialisasi, 

Biaya operasional)  

Variabel Output (mustahik, 

penerimaan, dan 

penyaluran) 
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Tahun 2010-2012) 

 

11 Salman Al Farisi, et.al (2014) 

Efficiency Measurement Of 

Zakat Institution Program : 

Case Study Dompet Dhuafa 

Indonesia 

DEA dengan asumsi 

Constant Return to 

Scale (CRS) dan 

Variabel Return to 

Scale (VRS). 

Variabel Input (biaya sosialisasi, 

beban operasional, 

biaya operasional)  

Variabel Output (total, 

penerimaan, dan total penyaluran) 

12 Alfi Lestari (2015) Efisiensi 

Kinerja Keuangan Badan 

Amil Zakat Daerah (BAZDA): 

Pendekatan DEA 

DEA dengan asumsi 

Constant Return to 

Scale (CRS) 

pendekatan 

intermediasi 

Variabel Input (dana ZIS yang 

terhimpun, aktiva tetap dan gaji 

karyawan)  

Variabel Output (dana ZIS yang 

tersalurkan dan biaya operasional) 

13 Nurulhazwani Mohammad, 

et.al (2016) Data 

Envelopment Analysis Model 

For Measuring Efficiency of 

Zakat Collection An 

Distribution (MAIK) 

DEA dengan asumsi 

Constant Return to 

Scale (CRS) dan 

Variabel Return to 

Scale (VRS) 

Variabel : muzakki, total alokasi, 

total pengeluaran, total penerimaan, 

dan total penerima 

14 Salman Al Farisi, Rusydiana. 

(2016) The Efficiency of 

Zakah Institutions Using 

Data Envelopment Analysis 

DEA dengan asumsi 

Constant Return to 

Scale (CRS) dan 

Variabel Return to 

Scale (VRS) serta 

Pendekatan produksi 

Variabel Input (biaya sosialisasi, 

beban oprasional, 

biaya operasional)  

Variabel Output (total, 

penerimaan, dan total penyaluran) 

Analisis Efektivitas 

15 Shofi Rifqi Zulfah (2015) 

Analisis Pengukuran Efisiensi 

dan Efektivitas Kinerja 

Pengelolaan Dana Zakat 

Pada Organisasi Pengelola 

Zakat di Baznas Kab. Sragen 

Tahun 2013-2015 

Penelitian Kualitatif, 

Pendekatan Value 

for Money (VFM) 

Realisasi pendistribusian dana zakat 

dan target pendistribusian dana 

zakat 

Sumber : Peneliti, 2017 

Dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa belum ada penulis yang 

meneliti Organisasi Pengelola Zakat, baik Lembaga Amil Zakat maupun Baznas 

yang menggunakan kombinasi dua metode yakni dengan Data Envelopment 

Analysis (DEA) dan Allocation to Collection Ratio (ACR). Sehingga perbedaan 

penelitian ini dibandingkan penelitian-penelitian lain yang pernah dilakukan 

adalah kombinasi penggunaan metode DEA sebagai pengukur efisiensi, dan 
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penggunaan metode ACR sebagai pengukur efektivitas pengelolaan dana Zakat, 

Infaq, dan Shadaqah (ZIS). Sebagai gambaran konsep kajiannya dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

           
       
   

       
   

                         *                              
                                  

                               
 

 

Sumber: Peneliti, 2017 

 

2.2 Kajian teori 

2.2.1 Pengertian Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) 

Menurut Widodo dan Kustiawan (2001), Organisasi Pengelola 

Zakat (OPZ) adalah institusi mengelola dana zakat, infaq, dan 

shadaqah. Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) adalah sebuah institusi 

yang mengelola zakat, infaq, dan shadaqah, baik yang dibentuk oleh 

pemerintah maupun yang dibentuk oleh masyarakat. Menurut UU No. 

Gambar 2.1 

Konsep Literatur Kajian 

Penghimpunan  Penyaluran  

LITERATUR KAJIAN 

Efisiensi DEA  Efektivitas 

Pengelolaan dana ZIS di OPZ 

 

ACR  
pengukuran pengukuran 
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23 tahun 2011 dinyatakan bahwa, “Pengelolaan zakat adalah kegiatan 

perencanaan pelaksanaan, dan pengoordinasian dalam pengumpulan, 

pendistribusian, dan pendayagunaan zakat.” ( Widodo dan Kustiawan, 

2001 dalam Rifqi, 2015:14) 

Pendapat lain, Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) adalah 

organisasi intermediasi nirlaba dimana seluruh beban operasionalnya 

diambil dari penghimpunan dana zakat dan infaq. Hal ini juga 

dibenarkan dalam syariah, bahwa pengurus OPZ dapat dikategorikan 

sebagai amilin zakat yang termasuk dalam 8 asnaf yang berhak 

menerima harta zakat. (Akbar, 2009:2) 

Berdasarkan UU No. 23 tahun 2011 ini mendefinisikan 

BAZNAS sebagai lembaga yang berwenang dalam tugas mengelola 

zakat secara nasional dan untuk membantu tugas BAZNAS dalam 

pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian, maupun pendayagunaan 

zakat. Maka dibentuklah Lembaga Amil Zakat (LAZ). (Undang 

Undang No 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat) 

Dalam keputusan Menteri Agama No. 373 tahun 2003, ada dua 

jenis OPZ yang diakui yaitu : 

1 Badan Amil Zakat (BAZ) adalah Organisasi Pengelola Zakat yag 

dibentuk oleh pemerintah terdiri dari unsur masyarakat dan 

pemerintah dengan tugas mengumpulkan,  mendistribusikan dan 

mendayagunakan zakat sesuai dengan ketentuan agama.  
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2 Lembaga Amil Zakat (LAZ) adalah Organisasi Pengelola Zakat 

yang dibentuk oleh masyarakat dan dikukuhkan oleh pemerintah 

untuk melakukan kegiatan pengumpulan, pendistribusian dan 

pendayagunaan zakat sesuai dengan ketentuan agama.  

Berdasarkan UU No. 23 tahun 2011, Badan Amil Zakat (BAZ) 

baik itu di tingkat nasional, Provinsi maupun Kabupaten/Kota beralih 

nama menjadi Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS). BAZ yang 

berada di ditingkat nasional menjadi BAZNAS Pusat, BAZ Provinsi 

menjadi BAZNAS Provinsi, dan BAZ Kabupaten/Kota menjadi 

BAZNAS Kabupaten/kota. Sesuai dengan undang-undang ini, BAZ 

ditingkat kecamatan sudah ditiadakan. (Undang - Undang No 23 

Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat) 

2.2.1.1 Tinjauan umum zakat, infaq, dan shadaqah 

Dilihat dari sudut etimologi, menurut pengarang Lisan al-

‘Arab, kata zakat (al-Zakah) merupakan kata dasar zaka yang dapat 

diartikan suci, berkah, tumbuh dan terpuji, dimana semua arti 

tersebut sangat popular dalam penerjemahan baik Alquran maupun 

hadis. Sesuatu yang dikatakan zaka apabila ia tumbuh dan 

berkembang, dan seseorang disebut zakat, jika orang tersebut baik 

dan terpuji. Sedangkan apabila ditinjau dari segi 

terminologi/istilah, zakat adalah sebagian dari harta dengan 

persyaratan tertentu, yang Allah SWT mewajibkan kepada 
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pemiliknya, untuk diserahkan kepada yang berhak menerimanya, 

dengan persyaratan tertentu. (Hafidhuddin, 2002:7) 

Infaq secara etimologis, berakar kata nafaqa yang artinya 

laku, laris dan habis.(Surdirman, 2007:13) Menurut Amiruddin 

Inoed, dkk (2005:16) kata infak dapat berarti ‘mendermakan atau 

memberikan rezeki (karunia Allah SWT) atau menafkahkan 

sesuatu kepada orang lain berdasarkan rasa ikhlas dan karena Allah 

semata. Dari dasar Alquran, perintah infak mengandung dua 

dimensi, yaitu: 1) Infak diwajibkan secara bersama-sama; dan 2) 

infaq sunah yang sukarela. Dari pengertian secara etimologinya 

dapat dilihat perbedaan antara zakat dengan infaq dari segi waktu 

pengeluarannya. Zakat ada batasan dan musiman, sedangkan infak 

diberikan bisa terus-menerus tanpa batas bergantung dengan 

keadaan. Secara istilah infak berarti mengeluarkan sebagian dari 

harta atau pendapatan atau penghasilan untuk kepentingan yang 

diperintahkan ajaran Islam. 

Bicara tentang shadaqah, shadaqah berakar kata dari shadaqa 

yang berarti jujur dan tepat janji. Sedangkan menurut Amiruddin 

Inoed, dkk shadaqah berasal dari kata shadaqa yang berarti benar 

dan dapat dipahami dengan memberikan atau mendermakan 

sesuatu kepda orang lain. Dalam konsep ini, shadaqah merupakan 

wujud dari keimanan dan ketaqwaan seseorang, artinya orang yang 
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suka bersedekah adalah orang yang benar pengakuan imannya. 

(Amiruddin, 2005:15) 

Jika dibandingkan antara shadaqah dengan infaq terlihat 

perbedaan yang terletak pada bendanya. Infaq berkaitan dengan 

materi, sedangkan shadaqah berkaitan dengan materi dan non 

materi, baik dalam bentuk pemberian benda atau uang, tenaga atau 

jasa, bahkan yang paling sederhana adalah tersenyum kepada orang 

lain dengan ikhlas. 

Dasar hukum Zakat, Infaq, dan Shadaqah telah dijelaskan 

dalam Al-Quran maupun hadist. Dasar hukum tersebut dapat 

dijabarkan sebagai berikut;( Hafidhuddin, 2008:14) 

a. Al-Quran 

Surat Ali Imron Ayat 180 

لهِِْ هوَُْ خَي رًا لهَمُْ  بلَْ  سَبنََْ الذَِينَْ يبَ خَلوُنَْ بمَِا آتاَهمُُْ اَللُّْ مِنْ  فضَ   وَلَْ يحَ 

ِْ مِيرَاثُْ السَمَاوَاتِْ مَْ ال قيِاَمَةِْ وَلِِلَ  هوَُْ شَرْ  لهَمُْ  سَيطَُوَقوُنَْ مَا بخَِلوُا بهِِْ يوَ 

(180). مَلوُنَْ خَبيِرْ  ضِْ وَاَللُّْ بمَِا تعَ  رَ   وَالْ 

Artinya:  

“Sekali-kali janganlah orang-orang yang bakhil dengan harta 

yang Allah berikan kepada mereka dari karuniaNya menyangka, 

bahwa kebakhilan itu baik bagi mereka. Sebenarnya kebakhilan 

itu adalah buruk bagi mereka. harta yang mereka bakhilkan itu 

akan dikalungkan kelak di lehernya di hari kiamat”. 

 

Surat Az Zariyat ayat 19 

ائلِِ  وَالْمَحْرُومِ   وَفِي أمَْوَالهِِمْ  حَق   للِس 

Artinya:  

“Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin 

yang meminta dan orang miskin yang tidak mendapat bagian” 
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Al Baqarah ayat 276 

ُ  لَ  يُحِب   كُل   كَف ار   أثَِيم   ۗ   وَاللّ  دَقَاتِ   بَاا وَيُرْبِي الص  لر    ُ  يَمْحَقُ  اللّ 

Artinya: 

“Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah. Dan 

Allah tidak menyukai setiap orang yang tetap dalam kekafiran, 

dan selalu berbuat dosa”. 

 

Surat At Taubah Ayat 103  

يهِمْ  بِهَا وَصَل   عَلَيْهِمْ  إنِ   صَلََتَكَ   خُذْ  مِنْ  أمَْوَالهِِمْ  صَدَقَة   تُطَه رُهُمْ  وَتُزَك 

ُ  سَمِيع   عَليِم   ۗ   وَاللّ   سَكَن   لهَُمْ  

Artinya: 

“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu 

kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah 

untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) 

ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar 

lagi Maha Mengetahui”. 

 

 

b. Hadist 

Ahmad meriwayatkan dengan sanad yang sah dari Annas 

r.a bahwa salah seorang laki-laki dari suku Tamim dating 

mendapatkan Nabi Saw, katanya: “Ya Rasulullah saya ini 

berharta banyak, mempunyai kaum keluarga, kekayaan dan 

kawan-kawan yang dating bertemu, Cobalah katakana, apa yang 

harus saya perbuat dan bagaimana caranya saya mengeluarkan 

nafkah, Rasulullah Saw bersabda yang artinya : 

 

“Kamu keluarkan zakat dari harta tersebut, karena itu 

merupakan pencuci yang akan membersihkan kamu, kamu 
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hubungkan silaturahmi dengan kaum keluarga, dan kamu 

penuhi hak si miskin, tetangga dan si peminta”. 

 

Kemudian At.Tirmidzi (664) dalam kitab Syarah Bulughul 

Maram meriwayatkan hadis dari Annas RA,bahwa Nabi SAW 

bersabda yang artinya : 

“Sesungguhnya shadaqah itu memadamkan kemarahan Tuhan 

dan menolak Su’ul Khotimah.”  

 

Muslim juga meriwayatkan dalam Hasbie dan Shiddiqie 

(1999) dengan hadistnya yakni dengan arti sebagai berikut; 

“Pada tiap-tiap pagi turun dua malaikat, yang seseorang 

berseru: wahai Tuhanku! Berikan pengganti kepada yang 

membelanjakan dan seseorang lagi berseru: wahai tuhanku! 

Berilah kerusakan kepada yang kikir”.(HR. Muslim) 

2.2.2 Pengelolaan Dana ZIS di Organisasi Pengelola Zakat 

2.2.2.1 Pengelolaan Dana ZIS  

Berdasarkan Undang-Undang No 23 Tahun 2011 pasal 2, 

pengelolaan zakat itu harus berasaskan yakni 

a. Syariat Islam 

b. Amanah 

c. Kemanfaatan 

d. Keadilan 

e. Kepastian hukum 

f. Terintegrasi 

g. Akuntabilitas 
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Dalam pengelolaannya, Organisasi Pengelolaan Zakat 

memiliki dua tujuan yakni  untuk meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi pelayanan dan meningkatkan manfaat zakat untuk 

mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan penanggulangan 

kemiskinan. (Undang-Undang No 23 Tahun 2011) 

Dalam referensi lain dijelaskan menurut Sudewo (2004:99) 

dalam pengelolaan zakat, infaq dan shadaqah (ZIS) ada empat 

tujuan yang hendak dicapai: 

a. Memberikan kemudahan bagi muzakki menunaikan 

kewajiban berzakat, 

b. Pendistribusian  zakat yang efektif sesuai dengan 

mustahiq yang berhak menerimanya, 

c. Mengelola zakat memprofesionalkan organisasi zakat 

itu sendiri,dan 

d. Mewujudkan  kesejahteraan sosial. 

2.2.2.2 Penghimpunan  Dana Zakat Infaq Shadaqah Organisasi 

Pengelola Zakat 

Berdasarkan fungsinya, OPZ menjalankan praktek 

penghimpunan dan penyaluran dana dari berbagai donatur. Dalam 

prakteknya, OPZ tidak hanya menghimpun maupun menyalurkan 

dana zakat saja, melainkan juga dana infaq dan shadaqah juga 

ditawarkan kepada para donatur yang mempunyai keinginan untuk 

membagikan hartanya. Sehingga dari adanya fungsi tersebut, 
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sebagai OPZ perlu untuk mengatur strategi dalam menghimpun 

maupun menyalurkannya.  

Menurut Departemen Agama (2005:33-34), cara 

penggalangan/ penghimpunan dana zakat, infaq dan shadaqah (ZIS) 

dilakukan oleh Badan Amil Zakat (BAZ )atau Lembaga Amil 

Zakat (LAZ) dapat dilakukan dengan menerima atau mengambil 

dari muzakki atas dasar pemberitahuan muzakki. Tetapi sekarang 

muzakki dapat menyetorkan ZIS-nya melalui lembaga keuangan 

yang telah membuka fasilitas pembayaran ZIS. 

Dalam Buku Manajemen Pengelolaan Zakat Departemen 

Agama, disebutkan ada tiga strategi dalam pengumpulan/ 

penggalangan dana zakat, infaq dan shadaqah yaitu : 

a. Pembentukan unit pengumpulan dana ZIS. 

b. Pembukaan kounter penerimaan dana ZIS. 

c. Pembukaan rekening bank. 

Disamping itu, untuk menumbuhkan kesadaran berzakat 

terhadap masyarakat, dapat dilakukan berbagai cara yaitu: 

a. Memberikan wawasan (know how) yang benar dan 

memadai tentang zakat, infaq dan shdaqah (ZIS), 

baik dari segi bahasa, istilah maupun kedudukannya 

dalam ajaran Islam. 
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b. Manfaat (benefit) serta hajat (need) dari ZIS, 

khususnya untuk pelakunya maupun para mustahiq 

zakat. 

Semangat yang dibawa bersama perintah zakat dalam Al-

quran ialah untuk merekondisi seseorang dari mustahiq (penerima) 

menjadi muzakki (pemberi). Bertambahnya jumlah muzakki 

diharapkan dapat mengurangi beban kemiskinan yang ada di 

masyarakat. Sehingga dengan adanya penyaluran yang baik 

diproyeksikan potensi umat dapat dimanfaatkan secara optimal 

mungkin. Maka dari itu diperlukan lembaga-lembaga yang khusus 

mengelola dana-dana zakat ini secara professional. (Fakhrudin, 

2008:312) 

2.2.2.3 Penyaluran  Dana Zakat Infaq Shadaqah Organisasi Pengelola 

Zakat 

Dalam Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 tentang 

Pengelolaan Zakat Bab 3 pasal 25 dan 26 disebutkan tentang 

pendistribusiannya sebagai berikut: 

a. Zakat wajib didistribusikan kepada mustahik sesuai 

dengan syariat Islam, 

b. Pendistribusian zakat, sebagaimana dimaksud dalam pasal 

25, dilakukan berdasarkan skala prioritas dengan 

memperhatikan prinsip pemerataan, keadilan, dan 

kewilayahan. 



24 
 

 
 

Di bagian 3 juga dijelaskan mengenai pendayagunaan zakat 

yakni sebagai berikut; 

1. Zakat dapat didayagunakan untuk usaha produktif dalam 

rangka penanganan fakir miskin dan peningkatan kualitas 

umat. 

2. Pendayagunaan zakat untuk usaha produktif sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) dilakukan apabila kebutuhan dasar 

mustahik telah terpenuhi. 

3. Ketentuan lebih lanjut mengenai pendayagunaan zakat 

untuk usaha produktif sebagaimana dimaksud pada ayat 

(1) diatur dengan Peraturan Menteri. 

Dalam bagian keempat pasal 28 dari Bab 3 dijelaskan tentang 

pengelolaan Infaq, Shadaqah, dan dana sosial keagamaan lainnya 

yakni sebagai berikut; 

1. Selain menerima zakat, BAZNAS atau LAZ juga dapat 

menerima infak, sedekah, dan dana sosial keagamaan 

lainnya. 

2. Pendistribusian dan pendayagunaan infak, sedekah, dan 

dana sosial keagamaan lainnya sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) dilakukan sesuai dengan syariat Islam dan 

dilakukan sesuai dengan peruntukkan yang diikrarkan oleh 

pemberi. 
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3. Pengelolaan infak, sedekah, dan dana sosial keagamaan 

lainnya harus dicatat dalam pembukuan tersendiri. 

Dalam hal ini Yusuf Qardhawi dalam Bahrudin (2017:23) 

menjelaskan, terdapat kaidah pendistribusian zakat dari beberapa 

pendapat, penegasan dan pentarjihan dari para ulama fiqih :  

a. Zakat sebaiknya dibagikan kepada semua mustahiq apabila 

harta zakat itu banyak dan semua golongan mustahiq ada. 

Tidak boleh menghalang-halangi satu golongan pun untuk 

mendapatkan zakat,apabila itu merupakan haknya serta benar-

benar dibutuhkan. Hal ini hanya berlaku bagi imam yang 

mengumpulkan zakat dan membagikannya pada mustahiq.  

b. Tidak diwajibkan mempersamakan pemberian bagian zakat 

kepada semua golongan mustahiq, semua tergantung pada 

jumlah dan kebutuhannya. Karena terkadang pada suatu daerah 

terdapat seribu orang fakir, sementara jumlah orang yang 

mempunyai hutang (garim) atau ibnu sabil hanya sepuluh 

orang. Jadi lebih baik mendahulukan sasaran yang paling 

banyak jumlah dan kebutuhannya dengan bagian yang besar.  

c. Diperbolehkan memberikan semua zakat pada sebagian 

golongan tertentu, demi mewujudkan kemaslahatan yang 

sesuai dengan syari’ah. Begitu juga ketika memberikan zakat 

pada salah satu golongan saja, diperbolehkan melebihkan 
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bagian zakat antara satu individu dengan lainnya sesuai dengan 

kebutuhan karena sesungguhnya kebutuhan itu berbeda antara 

satu dengan yang lain. Hal yang paling penting adalah jika 

terdapat kelebihan dana zakat, maka harus berdasarkan sebab 

yang benar dan demi kemaslahatan bukan disebabkan hawa 

nafsu atau keinginan tertentu dan tidak boleh merugikan 

golongan mustahiq atau pribadi lain.  

d. Hendaknya golongan fakir dan miskin adalah sasaran pertama 

dalam mendistribusikan zakat, karena memberi kecukupan 

kepada mereka merupakan tujuan utama dari zakat.  

e. Apabila dana zakat itu sedikit seperti harta perorangan yang 

tidak begitu besar, maka boleh diberikkan pada satu golongan 

mustahiq bahkan satu orang saja. Karena membagikan dana 

zakat yang sedikit untuk golongan yang banyak atau orang 

banyak dari satu golongan mustahiq, sama dengan 

menghilangkan kegunaan yang diharapkan dari zakat itu 

sendiri.  

f. Hendaknya mengambil pendapat mazhab Syafi’I dalam 

menentukan batas yang paling tinggi dalam memberikan zakat 

kepada petugas yang  mengumpulkan dan mendistribusikan 

zakat (amil), yaitu 1/8 dari dana zakat yang terkumpul dan 

tidak boleh lebih dari itu.  
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2.2.3 Pengukuran Kinerja Pengelolaan Dana Zakat, Infaq, dan 

Shadaqah (ZIS) 

Pengertian  dari kinerja merupakan output yang diperoleh oleh 

suatu organisasi baik organisasi bersifat profit oriented maupun non 

profit oriented yang dihasilkan selama satu periode. (Irham, 2010:2) 

Menurut Amstron dan Baron (1998:15) dalam Wibowo 

mendefinisikan bahwa kinerja yakni sebagai hasil pekerjaan yang 

mempunyai hubungan kuat dengan tujuan strategis organisasi, 

kepuasan konsumen, dan memberikan kontribusi ekonomi.  

Dari beberapa definisi di atas, apabila mengacu pada 

pengelolaan dana ZIS, dapat disimpulkan bahwa kinerja pengelolaan 

dana ZIS merupakan pencapaian sebuah hasil dari tujuan, visi dan 

misi organisasi dalam pelaksanaan suatu program menyangkut aspek 

penghimpunan dana maupun penyaluran dana melalui analisis dari 

beberapa indikator yang sesuai. 

2.2.3.1 Konsep efisiensi 

Efisiensi adalah hubungan optimal antara penggunaan 

kapasitas masukan dengan hasil keluaran serta tingkat sejauh mana 

masukan digunakan dan dihubungkan pada suatu tingkat tertentu. 

Efisiensi dapat juga diartikan sebagai rasio perbandingan antara 

output dengan input, atau jumlah output per unit input. (Anthony, 

N.R, & Young, W.D dalam Shofi. 2015:9) 
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Dalam pengertian Permendagri No. 13 tahun 2006, efisiensi 

diartikan sebagai hubungan antara masukan (input) dan keluaran 

(output), efisiensi merupakan ukuran dalam mengukur seberapa 

besar penggunaan barang dan jasa oleh organisasi perangkat 

pemerintah untuk mencapai tujuan organisasi dan mencapai 

manfaat tertentu. Input merupakan segala pengorbanan yang 

dibutuhkan agar pelaksanaan kegiatan dapat berjalan untuk 

menghasilkan keluaran. Sedangkan output adalah sesuatu yang 

dapat dicapai dari suatu kegiatan baik dalam bentuk berupa fisik 

maupun non-fisik. (Permendagri No. 13 tahun 2006) 

Dari beberapa pengertian efisiensi di atas dapat disimpulkan 

bahwa efisiensi merupakan suatu pengorbanan dari sumber daya 

yang ada untuk menghasilkan tujuan yang hendak dicapai dimana 

dua hal tersebut ialah saling berhubungan sebagaimana hubungan 

antara hubungan masukan (input) dan keluaran (output).  

Untuk menentukan kinerja lembaga, pengukuran efisiensi 

menurut Muharam dan Purvitasari (2007) dalam Ikka (2015:51), 

dapat dilakukan melalui tiga pendekatan yaitu: 

1. Pendekatan rasio 

Pendekatan rasio dalam mengukur efisiensi 

dilakukan dengan menghitung perbandingan antara output 

dengan input yang digunakan. Pendekatan rasio akan 

dinilai memiliki efisiensi yang tinggi apabila dapat 
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memproduksi jumlah output yang optimal dengan input 

yang seminimal mungkin. 

           
      

     
 

2. Pendekatan regresi 

Pendekatan ini mengukur efisiensi menggunakan 

sebuah model dari tingkat output tertentu sebagai fungsi 

dari berbagai tingkat input tertentu. Persamaan regresi 

dapat ditulis sebagai berikut: 

 

                  

 

Dimana Y adalah output dan X adalah input 

penghitungan regresi ini tidak dapat mengakomodir 

jumlah variabel output yang banyak. 

3. Pendekatan frontier 

Pendekatan frontier dalam mengukur efisiensi 

dibedakan menjadi dua jenis, yaitu pendekatan frontier 

parametrik dan non parametrik. Pendekatan parametrik 

diukur dengan tes statistik parametrik seperti 

menggunakan Stochastic Frontier Approach (SFA) dan 

Distribution Free Approach (DFA). Sedangkan 

pendekatan frontier non parametrik diukur dengan tes 

statistik non parametrik yaitu dengan menggunakan 

metode Data Envelopment Analysis (DEA). 



30 
 

 
 

Perbedaan antara tes parametrik dan non parametrik 

ialah pada asumsinya. Tes paramtrik ialah suatu tes yang 

modelnya mensyaratkan asumsi khusus tentang distribusi 

populasi harus normal, sedangkan tes statistik non 

parametrik adalah tes yang modelnya tidak mensyaratkan 

distribusi khusus pada distribusi data.  

Sehingga untuk menganalisis pengukuran dengan 

variabel yang ada, penelitian ini menggunakan metode 

non parametrik DEA. 

2.2.3.2 Pendekatan efisiensi dengan Data Envelopment Analysis (DEA) 

Data Envelopment Analysis (DEA) adalah suatu metodologi 

yang digunakan untuk mengevaluasi efisiensi dari suatu unit 

pengambilan keputusan (unit kerja) yang bertanggungjawab 

menggunakan sejumlah input untuk memperoleh suatu output yang 

ditargetkan. DEA merupakan alat analisis yang dapat digunakan 

untuk mengukur beberapa kinerja lembaga, antara lain untuk 

pendidikan, transportasi, pabrik, lembaga keuangan, universitas, 

sekolah, rumah sakit dan pembangkit listrik. (Lestari, 2015:181) 

Menurut Siswandi (2004) dalam Ikka (2015:37), Data 

Envelopment Analysis (DEA) adalah sebuah metode pengukur 

efisiensi yang menggunakan teknik pemrograman matematis. DEA 

mengukur efisiensi relatif dari kumpulan decision making unit 

(DMU) dalam mengelola sumber daya (input) dengan jenis yang 
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sama sehingga menghasilkan output dengan jenis yang sama pula, 

dimana keduanya tidak mensyaratkan adanya fungsi hubungan.  

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Data Envelopment Analysis. Menurut Cooper, et al., dalam Ikka 

(2015:74) teknik DEA adalah “such as mathematical programming 

which can handle large numbers of variables and constrains…” 

Sehingga metode DEA dipilih karena dapat mengatasi keterbatasan 

metode rasio dan regresi yang tidak dapat menggunakan banyak 

input dan output. 

DEA memiliki dua model yaitu model CCR dan BCC. Model 

CCR merupakan model yang paling dasar yang dikembangkan 

pada tahun 1978 oleh Charnes, Cooper dan Rhodes. Model CCR 

merupakan model dasar DEA yang menggunakan asumsi Constan 

Return to Scale yang mengasumsikan bahwa penambahan satu unit 

input harus menghasilkan penambahan satu unit output. Sementara 

model BCC (Banker, Charnes dan Cooper) yang dikenal sebagai 

Variabel Return to Scale (VRS) mengaasumsikan bahwa setiap 

penambahan satu unit input tidak berarti diikuti dengan 

penambahan satu unit output, penambahan outputnya bisa lebih 

besar dari pada satu (Increasing Return to Scale), kurang dari satu 

(Decreasing Return to Scale). (Ikka, 2015:41) 

Perhitungan efisiensi secara sederhana adalah dengan 

menghitung rasio antara output dan input. Namun formula ini 
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tidaklah memadai sehubungan dengan banyaknya input dan output 

yang berhubungan dengan sumber daya, aktifitas dan faktor 

lingkungan yang berbeda. Sehingga ukuran efisiensi relatif yang 

biasanya digunakan adalah: (Nasher, 2009:7) 

           
                             

                            
 

 

Secara matematis, formulasi DEA dapat dirumuskan sebagai 

berikut, (Ascarya dan Yumanita, 2006:42) 

 

           
       
   

       
   

                 

Keterangan; 

m = output 

i  = input 

Ui = s x 1 jumlah bobot output  

Vj = s x 1 jumlah bobot input  

Yis = jumlah output yang ke i yang dihasilkan  

Xjs = jumlah input yang ke i yang dihasilkan 

 

Pertidaksamaan di atas mengartikan pada suatu kinerja 

dikatakan efisien secara relatif apabila nilai dualnya sama dengan 1 

(efisien 100%), sebaliknya apabila nilai dualnya kurang dari 1, 

maka kinerja yang bersangkutan dianggap tidak efisien secara 

relatif. Menurut Kartika (2010 : 19), sebuah OPZ dapat dikatakan 

efisien apabila mampu menghasilkan output yang maksimal dengan 

input yang ada. Atau meminimalkan input yang ada untuk 

menghasilkan output tertentu. 
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Pengukuran efisiensi pada lembaga keuangan, termasuk 

lembaga nirlaba mempunyai banyak pendekatan, pendekatan yang 

digunakan antara lain:  

1. Pendekatan produksi 

2. Pendekatan intermediasi 

3. Pendekatan aset 

Dalam penelitian ini, peneliti memilih menggunakan 

pendekatan produksi. Pendekatan produksi dipilih karena peneliti 

melihat prinsip kerja OPZ ialah sebagai produsen yang melahirkan 

dua produk utama, produk dana terhimpun dan dana tersalurkan. 

Dimana kedua hal tersebut harus sama-sama untuk ditingkatkan. 

Sedangkan pendekatan intermediasi tidak diterapkan, karena 

seluruh beban dan biaya dalam Organisasi Pengelola Zakat adalah 

bagian dari penyaluran. Adapun pendekatan Asset penulis anggap 

tidak dapat digunakan, karena OPZ tidak melakukan penanaman 

dana dalam bentuk kredit, surat‐surat berharga dan alternatif aset 

lainnya. 

Ada tiga manfaat yang diperoleh dari pengukuran efisiensi 

dengan DEA, yaitu; (Lestari, 2015:182) 

1. Sebagai tolok ukur untuk memperoleh efisiensi relatif yang 

berguna untuk mempermudah perbandingan  antara unit 

ekonomi yang sama; 
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2. Mengukur berbagai informasi efisiensi antar unit kegiatan 

ekonomi untuk mengidentifikasi faktor-faktor penyebabnya 

3. Menentukan implikasi kebijakan sehingga dapat 

meningkatkan tingkat efisiensinya. 

2.2.3.3 Konsep efektivitas 

Menurut Syahrul, dkk (2000:326) efektivitas dapat diartikan 

sebagai tingkat dimana dari hasil kerja sesungguhnya (aktual) 

dibandingkan dengan kinerja yang ditargetkan. Menurut Fauzi 

(2004) dalam Rifqi (2015:14) efektivitas berarti hubungan antara 

output dengan tujuan yang ditargetkan, dimana efektivitas diukur 

berdasarkan seberapa jauh tingkat output atau keluaran, untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan.  

Sesuai dengan Permendagri No. 13 tahun 2006, efektivitas 

adalah pencapaian hasil program dari target yang telah ditetapkan, 

yaitu dengan cara membandingkan keluaran dengan hasil (output 

dan outcome). Outcome dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang 

mencerminkan target yang harus dicapai. (Permendagri No. 13 

tahun 2006) 

Dari pengertian yang disampaikan di atas, bahwa efektivitas 

dapat disimpulkan sebagai ukuran keberhasilan dalam mencapai 

target yang diharapkan organisasi.  
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Dalam rangka mencapai target yang harus terealisasi Gibson 

dalam Bahrudin (2017:23) mengungkapkan bahwa efektivitas dapat 

dicapai dengan sebagai berikut: 

 

1.  Kejelasan tujuan yang hendak dicapai.  

2. Kejelasan strategi pencapaian tujuan.  

3. Proses analisis dan perumusan kebijaksanaan yang mantap.  

4. Perencanaan yang matang.  

5. Penyusunan program yang tepat.  

6. Tersedianya sarana dan prasarana.  

7. Sitem pengawasan dan pengendalian yang bersifat mendidik.  

2.2.3.4 Pengukuran efektivitas kinerja pengelolaan dana ZIS dengan 

Allocation to Collection Ratio (ACR) 

Efektifitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

melalui rasio ACR (Allocation to Collection Ratio), yakni 

merupakan perbandingan antara jumlah zakat yang disalurkan 

dengan jumlah zakat yang dihimpun. Perhitungan ini sangat 

penting digunakan sebagai indikator kinerja penyaluran zakat 

lembaga yang ada. (Beiq dalam TSAQOFI, 2016) 

Allocation to Collection Ratio (ACR) menjelaskan terkait 

proporsi dana zakat yang disalurkan dibanding dengan dana zakat 

yang diterima/dihimpun. Semakin besar prosentase 

perbandingannya maka semakin besar pula kapasitas 

penghimpunan dan penyalurannya. Semakin besar kapasitas 
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penghimpunan dan penyaluran suatu lembaga, maka semakin besar 

pula tingkat efektivitas program penyaluran dana zakatnya. 

Penggunaan indikator ACR terhadap efektivitas kinerja 

pengelolaan dana ZIS karena  untuk memastikan bahwa institusi 

tersebut berfungsi dengan baik sebagaimana mestinya. Salah satu 

indikator yang digunakan yaitu dengan melihat keefektifan 

pendistribusian dana zakat, dengan indikator tersebut pengawas 

zakat dapat mengetahui bahwa dana zakat yang didistribusikan 

sudah maksimal atau belum. (Beiq dalam TSAQOFI, 2016) 

Efektivitas kinerja keuangan dapat diartikan sebagai hasil 

dari nilai kinerja output dengan nilai kinerja yang diharapkan 

outcome. Dalam pengukurannya, tingkat efektivitas kinerja diukur 

dengan memerlukan data-data realisasi pendistribusian dana ZIS 

dan target pendistribusian dana ZIS. Analisis tingkat efektivitas 

kinerja dapat dirumuskan sebagai berikut (Mahmudi, 2007:111) 

 

             
                                  

                               
x 100% 

 

Reliasasi pendistribusian dana ZIS diartikan sebagai nilai riil 

penyaluran dana ZIS yang telah disalurkan. Sedangkan target 

pendistribusian dana ZIS tersebut mengacu pada jumlah riil 

penghimpunan dana ZIS. Semakin besar prosentase 

perbandingannya maka semakin besar pula kapasitas 

penghimpunan dan penyalurannya. Semakin besar kapasitas 
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penghimpunan dan penyaluran suatu lembaga, maka semakin besar 

pula tingkat efektivitas program penyaluran dana zakatnya. 

Pengukuran efektivitas ini dapat juga mengacu dalam 

dokumen Zakat Core Principles (ZCP). Berikut kriteria penilaian 

efektivitas berdasarkan Zakat Core Principles (ZCP) (BAZNAS, 

2017): 

 

 

 

  

 

 

Sumber : BAZNAS, Dokumen Zakat Core Principles, 2017 

2.3. Kerangka Berfikir 

Kerangka berfikir ini dibangun untuk mengukur tingkat efisiensi dan 

efektivitas kinerja pengelolaan dana ZIS Organisasi Pengelola Zakat Nasional 

yakni, BAZNAS Jawa Timur, LAZNAS Yatim Mandiri Surabaya, Lembaga 

Manajemen Infaq, dan LAZNAS Dana Sosial Al Falah Surabaya. Dalam 

penelitian ini, pengukuran efisiensi dan efektivitas kinerja pengelolaan dana 

Zakat, Infaq, dan Shadaqah (ZIS) Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) 

menggunakan kombinasi dua pendekatan yakni pendekatan Data 

Envelopment Analysis (DEA) dan Allocation to Collection Ratio (ACR). 

Analisis ini menjelaskan pengukuran efisiensi dengan variabel output 

dan input. Variabel output dalam penelitian ini yakni dana ZIS yang 

Persentase Kinerja Keuangan Kriteria 

Diatas 90% Sangat Efektif 

70%-89%  Efektif 

50%-69%  Cukup Efektif 

40%-49%  Kurang Efektif 

Kurang dari 40% Tidak efektif 

Tabel 2.2 

Kriteria Penilaian Efektivitas Konsep Allocation to Collection 

Ratio (ACR) Dalam Dokumen Zakat Core Principles (ZCP)  
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tersalurkan, biaya operasional, dan biaya sosialisasi. Sedangkan variabel 

inputnya yakni dana ZIS yang terhimpun, aktiva tetap, aktiva lancar, dan gaji 

karyawan. Adapun pengukuran efektivitas, peneliti menggunakan variabel 

dana zakat yang tersalurkan dan target dana zakat tersalurkan yang 

seharusnya dicapai. Penjelasan tersebut tercantum pada gambar sebagai 

berikut; 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

           
       
   

       
   

                                        
                                  

                               
 

 

 

 

Sumber : Peneliti, 2017  

 

Gambar 2.2 

Kerangka Berfikir 

 

Variabel Output 

1. Dana ZIS 

Tersalurkan 

2. Biaya 

Operasional 

3. Biaya Sosialiasi 

 

Variabel Input 

1. Dana ZIS 

Terhimpun 

2. Aktiva tetap 

3. Aktiva lancar 

4. Gaji karyawan 

Variabel 

1. Dana Zakat Yang 

Terdistribusi 

2. Target 

Pendistribusian 

Zakat yang 

seharusnya dicapai 

Penghimpunan  Penyaluran  

Organisasi Pengelola Zakat 

Efisiensi DEA  Efektivitas 

Pengelolaan dana ZIS di OPZ 

 

ACR  
pengukuran pengukuran 



39 
 

 
 

39 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1. Design penelitian 

Ditinjau dari jenis datanya, penelitian ini merupakan penelitian dengan 

metode kuantitatif deskriptif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang 

digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik 

pengambilan sampel umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian, dan analisis data bersifat kuantitatif. 

(Sugiyono, 2012: 14). 

Penelitian deskriptif dan kuantitatif menurut Sugiyono (2012: 38) dapat 

digunakan bersama untuk meneliti objek yang sama tetapi tujuannya yang 

berbeda. Dalam penelitian ini, penelitian deskriptif digunakan untuk 

menjelaskan kinerja pengelolaan dana ZIS di BAZNAS Jatim, LAZNAS 

Yatim Mandiri, dan LAZNAS Yayasan Dana Sosial Al Falah.. 

3.2.  Objek penelitian 

Objek penelitian yakni 3 Badan Amil Zakat /Lembaga Amil Zakat 

Nasional yakni, BAZNAS Jatim, LAZNAS Yatim Mandiri, dan LAZNAS 

Yayasan Dana Sosial Al Falah periode 2014-2016. Objek tersebut merupakan 

OPZ yang telah direkomendasi oleh BAZNAS dan Kementrian Agama di 

tahun 2016 atau sebelumnya. 3 OPZ tersebut juga menjadi 3 OPZ tertinggi 

dengan jumlah donaturnya sebagai bukti lembaga yang diminati dan 

dipercaya oleh masyarakat.  
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3.3. Populasi dan Sampel 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini ialah OPZ yang ada di 

Jawa Timur periode yang mendapatkan rekomendasi oleh BAZNAS serta 

Kementrian Agama pada tahun 2016 atau sebelumnya. Dengan populasi OPZ 

di Jawa Timur yang telah mendapatkan rekomendasi oleh BAZNAS serta 

Kementrian Agama pada tahun 2016 atau sebelumnya, yang menandakan 

OPZ tersebut sudah sah secara hukum.  

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini ialah laporan keuangan 

tahunan 3 OPZ di Jawa Timur periode 2014-2016. Yakni BAZNAS Jawa 

Timur, LAZNAS Yatim Mandiri, dan LAZNAS YDSF Surabaya. 

Pengambilan sampel tersebut menggunakan metode puposive sampling 

dengan pertimbangan tertentu yang didasarkan pada kepentingan atau tujuan 

penelitian. Adapun kriteria pemilihan sampel dalam penelitian ini ialah 

sebagai berikut; 

1. Mendapat rekomendasi BAZNAS dan Kementrian Agama pada 

tahun 2016 atau sebelumnya. 

2. Merupakan 3 OPZ di Jawa Timur dengan jumlah donatur tertinggi 

sebagai bukti lembaga yang dipercaya dan banyak diminati oleh 

masyarakat. 

3. Memiliki laporan keuangan tahunan peride 2014-2016 

3.4. Jenis dan Sumber data 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan data sekunder berupa 

laporan keuangan yang dimiliki oleh Organisasi Pengelola Zakat periode 



41 
 

 
 

tahun 2014-2016 dan literatur-literatur yang berkaitan dengan efisiensi dan 

efektivitas pengelolaan dana zakat infaq dan sedekah. 

Adapun sumber data dalam penelitian ini berasal dari 3 OPZ sebagai 

Organisasi Pengelola Zakat yang memiliki dan mempublish laporan keuangan 

tahunan periode 2014-2016. 

3.5. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel dalam penelitian ini berdasarkan kajian 

teori ialah sebagai berikut: 

No Variabel Output Definisi 

1 
Dana Zakat Yang 

Terhimpun 

Jumlah dana zakat dari masyarakat dalam 

bentuk uang dan barang baik via transfer 

maupun tunai dalam satu tahun kalender 

masehi yang dihitung dalam satuan rupiah.  

2 
Dana Zakat yang 

Tersalurkan 

Jumlah dana dalam bentuk uang maupun 

barang yang disalurkan kepada para penerima 

manfaat (mustahik) 8 asnaf. 

3 
Dana Infaq/Shadaqah 

Yang Terhimpun 

Jumlah donasi sukarela yang diterima dalam 

bentuk uang maupun barang. 

 

4 
Dana Infaq/Shadaqah 

Yang Tersalurkan 

Jumlah donasi sukarela yang telah diterima dan 

yang dialurkan dalam bentuk program 

No Variabel Input Definisi 

1 Biaya Sosialisasi Biaya yang dikeluarkan lembaga untuk 

Tabel 3.1 

Definisi Operasional Variabel 
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Alasan penggunaan variabel-variabel tersebut dalam penelitian ini 

adalah karena variabel tersebut dianggap dapat mewakili fungsi dan perilaku 

yang dapat mencerminkan kegiatan Organisasi Pengelola Zakat sebagai 

amilin. Variabel output dalam mengukur tingkat efisiensi kinerja keuangan 

OPZ yakni dana Zakat yang tersalurkan, dana Zakat yang terhimpun, dana 

infaq/shadaqah terhimpun serta dana infaq/shadaqah tersalurkan. Sedangkan 

variabel inputnya  yakni, biaya operasional, biaya sosialisasi, dan gaji 

karyawan. Variabel input tersebut dipilih oleh peneliti karena secara teknis 

mensosialisasikan zakat, infak, sedekah kepada 

masyarakat dalam berbagai media. 

2 Biaya Operasional 

Biaya Operasional adalah biaya yang 

dikeluarkan oleh OPZ untuk keperluan operasi 

yang tidak berhubungan langsung dengan 

penerimaan manfaat (mustahik). 

3 Gaji Karyawan 

Gaji Karyawan adalah sejumlah dana yang 

dikeluarkan untuk membayar para pekerja atau 

karyawan didalam suatu lembaga. 

No Variabel Efektivitas Definisi 

1 
Dana ZIS Yang 

Tersalurkan  

Jumlah dana zakat, infaq, dan shadaqah dalam 

bentuk uang maupun barang yang disalurkan 

dalam bentuk program bantuan kepada para 

penerima manfaat 

(mustahik). 

2 
Target Penyaluran Dana 

ZIS 

Target dana zakat, infaq, dan shadaqah yang 

seharusnya dapat disalurkan dalam bentuk 

program kepada para penerima manfaat 

(mustahik). 
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variabel ini dianggap sebagai pengorbanan atau sumber daya yang harus 

dikeluarkan untuk menghasilkan output yang optimal. Sementara dalam 

variabel output dipilih karena variabel ini berasal dari pengorbanan variabel 

input . Adapun dalam mengukur tingkat efektivitas OPZ yakni dengan 

menggunakan perbandingan antara dana Zakat dan Infaq/Shadaqah yang 

didistribusikan dengan target dana Zakat dan Infaq/Shadaqah yang 

seharusnya terdistribusikan. Pengukuran tersebut dipilih karena hanya itu 

variabel yang sesuai untuk mengukur tingkat efektivitas. 

3.6. Metode analisis data 

Dalam analisis kuantitatif, untuk mengukur tingkat efisiensi peneliti 

menggunakan Data Envelopment Analysis (DEA) dengan aplikasi software 

Banxia Frontier Analyst 4 dan tingkat efektivitas menggunakan Allocation to 

Collection Ratio(ACR) . Kedua metode tersebut merupakan metode yang 

telah terstandarisasi sebagai alat untuk mengukur kinerja aktivitas unit.(Shofi, 

2015:35) 

Untuk mengukur tingkat efisiensi secara matematis, formulasi DEA 

dapat dirumuskan sebagai berikut, (Ascarya dan Yumanita, 2006:42) 

 

           
       
   

       
   

                 

 

Keterangan; 

m = output 

i  = input 

Ui = s x 1 jumlah bobot output  

Vj = s x 1 jumlah bobot input  

Yis = jumlah output yang ke i yang dihasilkan  
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Xjs = jumlah input yang ke i yang dihasilkan 

 

Pertidaksamaan di atas mengartikan pada suatu kinerja dikatakan 

efisien secara relatif apabila nilai dualnya sama dengan 1 (efisien 100%), 

sebaliknya apabila nilai dualnya kurang dari 1, maka kinerja yang 

bersangkutan dianggap tidak efisien secara relatif. 

Terdapat beberapa isu penting yang dikemukakan oleh Coeli et.al 

(2005) dalam penelitian Singgih (2017:1) yang harus diperhatikan dalam 

penggunaan DEA adalah sebagai berikut: 

a. Positivy, DEA menuntut semua variabel input dan output bernilai 

positif (>0) 

b. Isotonicity, variabel input dan output harus punya hubungan 

isotonicity yang berarti untuk setiap kenaikan pada variabel input 

apapun harus mengahasilkan kenaikan setidaknya satu variabel 

output dan tidak ada variabel output yang mengalami penurunan. 

c. Jumlah DMU atau sebuah unit entitas (organisasi) yang yang diteliti 

dibutuhkan setidaknya berjumlah 3 DMU untuk setiap variabel 

input dan output yang digunakan dalam model. 

d. Homogeinity, DEA menuntut seluruh DMU yang dievaluasi 

memiliki variabel input dan output yang sama jenisnya. 

Tahapan dalam pengukuran nilai efisiensi pada metode DEA adalah 

sebagai berikut; 

a. Melakukan penentuan DMU (Decesion Making Unit) 

b. Menentukan variabel input dan variabel output 
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c. Melakukan analisis untuk memperoleh nilai efisiensi relatif dalam 

suatu software Banxia Frontier Analyst 4.1 

Sedangkan untuk menganalisis efektivitas pengelolaan OPZ dapat 

dirumuskan sebagai berikut:(Mahmudi, 2007:111) 

             
                                  

                               
x 100% 

 

Pengukuran efektivitas ini dapat juga mengacu dalam dokumen Zakat 

Core Principles (ZCP). Berikut kriteria penilaian efektivitas berdasarkan 

Zakat Core Principles (ZCP) (BAZNAS, 2017): 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Sumber : BAZNAS, Dokumen Zakat Core Principles, 2017 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

Persentase Kinerja Keuangan Kriteria 

Diatas 90% Sangat Efektif 

70%-89%  Efektif 

50%-69%  Cukup Efektif 

40%-49%  Kurang Efektif 

Kurang dari 40% Tidak efektif 

Tabel 3.2 

Kriteria Penilaian Efektivitas Konsep Allocation to Collection 

Ratio (ACR) Dalam Dokumen Zakat Core Principles (ZCP)  

 



46 
 

 
 

46 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Penelitian 

Pada pembahasan berikut ini akan disajikan deskripsi data yang 

dikumpulkan dalam penelitian. Data ini diperoleh dari data sekunder yakni 

dari instansi atau lembaga terkait, berupa laporan keuangan Organisasi 

Pengelola Zakat pada periode 2014-2016. Subjek penelitian ini terdiri dari 

tiga Organisasi Pengelola Zakat yakni Badan Amil Zakat Nasional Provinsi 

Jawa Timur, LAZNAS Yatim Mandiri Surabaya, dan LAZNAS Yayasan 

Dana Sosial Al Falah Surabaya. 

4.1.1 Profil Umum Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Jawa Timur 

4.1.1.1 Sejarah 

Pengelolaan zakat di Indonesia sebenarnya sudah dilaksanakan 

sejak zaman penjajahan Belanda, di mana pemungutan zakat diatur 

melalui keputusan pemerintah Belanda tentang peradilan agama atau 

kepenghuluan (priesteraad). Kemudian Peraturan pemerintah yang 

diawali dengan kunjungan 11 ulama nasional kepada Presiden Soeharto 

bahwasannya apabila zakat dikelola dengan benar dan terkoordinir 

secara baik, akan mampu menjadi suatu sumber dana pembangunan 

yang potensial bagi negara.  

Dengan adanya hal di atas, maka pemerintah Provinsi Jawa Timur 

membentuk suatu organisasi pengelola zakat tingkat provinsi. Badan 

Amil Zakat, Infaq, dan Shadaqah (BAZIS) Provinsi Jawa Timur dalam 

tahap konsulidasi organisasi, baru terbentuk melalui surat Keputusan 
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Gubernur Jawa Timur No. Wm.02.05/BA.03.2/0556/1992 pada tanggal 

13 Februari 1992 dan telah dikukuhkan oleh Gubernur Kepala Daerah 

Tingkat I Jawa Timur pada tanggal 3 Juli 1992 bersamaan dengan 

peringatan tahun baru Hijriyah 1 Muharram 1413 H yang bertempat di 

Islamic Centre Surabaya. Pengukuhan tersebut menjadi awal mula 

Badan Amil Zakat, Infaq, dan Shadaqah (BAZIS) Provinsi Jawa Timur 

beroperasi dalam pengumpulan, pengelolaan, dan pendayagunaan zakat, 

infaq, dan shadaqah dari para muzakki. Pada tahun 2015 BAZNAS 

telah tercatat sebagai lembaga yang memiliki sertifikasi ISO 9001. 

(Baznas Jatim, 2017) 

4.1.1.2 Legalitas 

1. Al-Qur’an dan Al-Hadits 

2. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan 

Zakat 

3. Keputusan Menteri Agama RI No. 373 Tahun 2003 tentang 

Pelaksanaan Undang – undang No. 38 Tahun 1999 tentang 

pengelolaan zakat. 

4. Keputusan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam dan  

Urusan Haji Nomor D/291 tahun 2000 tentqng pedoman teknis 

pengelolaan zakat. 

5. Instruksi Gubernur No. 1 Tahun 2009 tentang Optimalisasi Unit 

Pengumpul Zakat (UPZ) pada Unit Kerja Provinsi Jawa Timur. 

 



48 
 

 
 

4.1.1.3 Visi dan Misi 

Visi : 

Menjadi Lembaga Pengelola Zakat, Infaq, Shadaqah Yang Amanah 

dan Profesional 

Misi : 

1. Mengoptimalkan pengumpulan zakat, infaq dan shadaqah  dengan 

selalu melakukan inovasi  dalam memberikan  penerangan dan 

pencerahan kepada umat; 

2. Memaksimalkan penyaluran dan pendistribusian  dana zakat, 

infaq dan shadaqah menuju kesejahteraan umat serta selalu 

berupaya  memberdayakan  mustahik  zakat menjadi muzakki ; 

3. Selalu menjunjung tinggi dan berpedoman pada syari’at Islam 

dalam mengimplementasikan pengumpulan dan pendistribusian 

zakat, infaq dan shadaqah. 

4.1.2 Profil Umum LAZNAS Yatim Mandiri Surabaya 

4.1.2.1 Sejarah 

Yatim Mandiri yang berdiri pada tanggal 31 Maret 1994 

menggunakan nama Yayasan Pembinaan dan Pengembangan Panti 

Asuhan Islam dan Anak Purna Asuh (YP3IS)  lahir dari sebuah ide 

beberapa aktivis yang peduli terhadap kondisi panti asuhan di Surabaya. 

Mereka adalah Drs Hasan Sadzili, Syahid Haz, Bimo Wahyu Wardoyo, 

dan Nur Hidayat yang ingin menyatukan panti-panti asuhan yatim di 

Surabaya. (Yatim Mandiri Surabaya, 2017) 
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 Seiring dengan berjalannya waktu nama (YP3IS)  diubah 

menjadi nama yang sederhana dan sarat dengan makna, yaitu Yayasan 

Yatim Mandiri, dengan akronim Yatim Mandiri. Dan, dengan nama ini, 

telah terdaftar di Depkumham dengan nomor : AHU-

2413.AH.01.02.2008. LAZNAS Yatim Mandiri telah tercatat sebagai 

lembaga yang memiliki sertifikasi ISO 9001 (Yatim Mandiri Surabaya, 

2017) 

4.1.2.2 Legalitas 

Akta Notaris   : Triningsih Ariswati, S.H 

Surat keterangan Domisili  : 745/05/436.11.23.1/2011 

Keputusan MENKUMHAM RI : AHU-2431.AH.01.02.2008  

Perubahan Yayasan   : Maya Ekasari Budiningsih, S.H  

       No. 12 Tahun 2008 

NPWP    : 02.840.224.6-609.000  

4.1.2.3 Visi dan Misi 

Visi : “Menjadi Lembaga Terpercaya dalam Membangun Kemandirian  

        Yatim ” 

Misi :  

1. Membangun nilai-nilai kemandirian yatim dhuafa 

2. Meningkatkan partisipasi masyarakat dan dukungan sumber 

daya untuk kemandirian yatim dhuafa 

3. Meningkatkan capacity building organisasi 
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4.1.3 LAZNAS Yayasan Dana Sosial Al Falah Surabaya 

4.1.3.1 Sejarah 

Didirikan 1 Maret 1987, Yayasan Dana Sosial al Falah (YDSF) 

telah dirasakan manfaatnya di lebih dari 25 propinsi di Indonesia. 

Paradigma prestasi YDSF sebagai lembaga pendayagunaan dana yang 

amanah dan profesional, menjadikannya sebagai lembaga pengelola 

zakat, infaq, dan sedekah (ZIS) terpercaya di Indonesia. 

YDSF yang dikukuhkan menjadi Lembaga Amil Zakat Nasional 

oleh Menteri Agama Republik Indonesia dengan SK No.523 tanggal 10 

Desember 2001 menjadi entitas yang menaruh perhatian mendalam 

pada kemanusiaan yang universal. Melalui Divisi Penyaluran YDSF 

semakin meneguhkan pendayagunaan dana Anda secara syar’i, efisien, 

efektif & produktif. (YDSF Surabaya, 2017) 

4.1.3.2 Legalitas 

1. Tercatat sebagai Lembaga Keagamaan berdasar Akta Notaris 

Abdurraaq Ashiblie, SH No. 31 tanggal 14 Apri 1987 

2. Mendapatkan persetujuan sebagai Lembaga Keagamaan dari 

Menteri Agama Republik Indonesia No.B.IV/02/HK.03/6276/1989 

3. Pengukuhan Yayasan sebagai Lembaga Amil Zakat melalui Surat 

Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia No. 523 tanggal 10 

Desember 2001 

4. Tercatat dalam daftar yayasan oleh Departemen Hukum dan hak 

Asasi Manusia Nomor C-HT.01.09-145 tertanggal 24 April 2006 

berdasarkan surat Notaris Atika Ashiblie, SH nomor 24/VII/2005 
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tanggal 04 Juli 2005 dan surat Nomor 18/III/2006 tanggal 27 Maret 

2006 

5. Salah satu badan/lembaga sebagai penerima zakat atau sumbangan 

keagamaan yang sifatnya wajib yang dapat dikurangkan dari 

penghasilan bruto (berdasarkan Peraturan Direktur Jenderal Pajak 

Nomor PER -33/PJ/2011 yang terakhir diubah dengan PER- 15 

/PJ/2012) 

6. Mendapatkan pengukuhan kembali sebagai Lembaga Amil Zakat 

berskala Nasional dengan dikeluarkannya Surat Keputusan 

Kementerian Agama Republik Indonesia No.524/2016 tanggal 20 

September 2016 

4.1.3.3 Visi dan Misi 

Visi : 

Sebagai lembaga social yang benar-benar amanah serta mampu 

berperan serta secara aktif dalam mengangkat derajat dan martabat 

umat Islam. 

Misi : 

Mengumpulkan dana masyarakat atau umat baik dalam bentuk 

zakat, infaq, sadaqah, maupun lainya dan menyalurkannya dengan 

amanah. Serta secara efektif dan efisien untuk kegiatan – kegiatan. 

1. Meningkatkan kualitas sekolah-sekolah Islam 

2. Menyantuni dan memberdayakan anak yatim, miskin, dan 

terlantar 
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3. Memberdayakan operasional dan fisik masjid, serta 

memakmurkanya 

4. Membantu usaha-usaha dakwah dengan memperkuat peranan 

para dai, khususnya yang berada di pedesaan atau terpencil 

5. Memberikan bantuan kemanusiaan bagi anggota masyarakat 

yang mengalami musibah 

4.2 Deskripsi data penelitian 

4.2.1 Data BAZNAS Jatim Tahun 2014-2016 

 

 

2
0
1
4

 

Variabel   

Sumber 

Total 
Dana Zakat Dana Infaq dan 

Shadaqah 

V
a
ri

a
b

el
 O

u
tp

u
t Dana Zakat Yang 

Terhimpun 
 Rp 1.890.993.440  

 

 Rp 

1.890.993.440  

Dana Zakat Yang 

Tersalurkan 
 Rp 1.723.955.500  

 

 Rp 

1.723.955.500  

DanaInfaq/shadaq

ah Terhimpun  

 Rp 

7.590.446.331  

 Rp 

7.590.446.331 

DanaInfaq/shadaq

ah Tersaluran  

 Rp 

6.787.790.577  

 Rp 

6.787.790.577  

V
a
ri

a
b

el
 

In
p

u
t 

Gaji Karyawan 
 Rp 151.279.475 

 Rp    

340.065.325 

 Rp      

491.344.800  

Biaya Sosialisasi 
 -  

 Rp    

120.644.000 

 Rp      

120.644.000  

Biaya Operasional 
 - 

 Rp    

190.666.954 

 Rp    

190.666.954 

V
a

ri
a

b
el

 

O
u

tc
o

m
e 

Dana ZIS Yang 

Tersalurkan  
 Rp 1.723.955.500  

 Rp 

6.787.790.577  

 Rp   

8.511.746.077  

Target 

Penyaluran Dana 

ZIS 

 Rp 1.890.993.440 
 Rp 

7.590.446.331 

 Rp   

9.481.439.771  

 

Variabel   

Sumber 

Total 
Dana Zakat 

Dana Infaq dan 

Shadaqah 

2
0

1
5

 

V
a

ri
a

b
el

 

O
u

tp
u t Dana Zakat Yang 

Terhimpun 
 Rp 2.757.486.062 

 

 Rp 

2.757.486.062 

Tabel 4.1 

Data Penelitian BAZNAS Jatim Tahun 2014-2016 
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Dana Zakat Yang 

tersalurkan 
 Rp 2.003.306.500  

 

 Rp 

2.003.306.500  

DanaInfaq/shadaq

ah Terhimpun  

 Rp 

4.843.110.775  

 Rp 

4.843.110.775 

DanaInfaq/shadaq

ah Tersaluran  

 Rp 

4.637.901.205  

 Rp 

4.637.901.205  

V
a

ri
a

b
el

 

In
p

u
t 

Gaji Karyawan 
 Rp 221.861.130 Rp    211.371.370 

 Rp      

433.232.500  

Biaya Sosialisasi 
 -  

Rp     88.638.000  Rp       

88.638.000  

Biaya Operasional 
- 

Rp    289.177.078  Rp      

289.177.078 

V
a

ri
a

b
el

 

O
u

tc
o

m
e 

Dana ZIS Yang 

Tersalurkan   Rp 2.003.306.500  
 Rp 

4.637.901.205  

 Rp   

6.641.207.705  

Target 

Penyaluran Dana 

ZIS 
 Rp 2.757.486.062 Rp 4.843.110.775 

 Rp   

7.600.596.837 

 

Variabel   

Sumber 

Total 
Dana Zakat Dana Infaq dan 

Shadaqah 

2
0
1
6
 

V
a
ri

a
b

el
 O

u
tp

u
t 

Dana Zakat Yang 

Terhimpun 
 Rp 2.758.703.554  

 

 Rp 

2.758.703.554  

Dana Zakat Yang 

tersalurkan 
 Rp 1.592.480.000  

 

 Rp 

1.592.480.000  

DanaInfaq/shadaq

ah Terhimpun  

 Rp   

5.276.370.210  

 Rp   

5.276.370.210 

DanaInfaq/shadaq

ah Tersaluran  

 Rp   

4.788.755.884  

 Rp   

4.788.755.884  

V
a

ri
a
b

el
 

In
p

u
t 

Gaji Karyawan 
 Rp 275.870.355 

 Rp      

134.929.645 

 Rp      

410.800.000  

Biaya Sosialisasi 
 -  

 Rp      

147.088.300 

 Rp      

147.088.300  

Biaya Operasional 
 - 

 Rp      

477.575.250 

 Rp      

477.575.250  

V
a

ri
a

b
el

 

O
u

tc
o

m
e 

Dana ZIS Yang 

Tersalurkan   Rp 1.592.480.000  
 Rp   

4.788.755.884  

 Rp   

6.381.235.884  

Target 

Penyaluran Dana 

ZIS 

 Rp 2.758.703.554 
 Rp   

5.276.370.210 

 Rp   

8.035.073764  

Sumber : Laporan Keuangan BAZNAS Jatim, diolah 

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa BAZNAS Jatim; 
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a) Pada variabel outputnya, menunjukkan dana ZIS yang 

terhimpun dan tersalurkan merupakan akumulasi dari 

penerimaan dan penyaluran dana zakat, infaq, dan shadaqah.  

b) Pada variabel inputnya, hak untuk gaji karyawan bersumber 

dana zakat dan dari dana infaq/shadaqah. Untuk biaya 

sosialisasi dan biaya operasional merupakan murni hanya 

bersumber dari dana infaq dan shadaqah, karena biaya 

sosialisasi operasional bukan termasuk bagian dari 

peruntukkan penyaluran dana zakat. Perlu diketahui juga, 

berdasarkan tabel 4.1 pada variabel output, jumlah dana ZIS 

yang tersalurkan, tidak akan sama dengan nilai akumulasi 

dari variabel inputnya, karena penyaluran dana ZIS tersebut 

masih terdapat dana yang diperuntukkan penyalurannya 

untuk berbagai program yang dicanangkan. 

c) Pada variabel outcome, reliasasi pendistribusian dana ZIS 

diartikan sebagai nilai riil penyaluran dana ZIS yang telah 

disalurkan. Sedangkan target pendistribusian dana ZIS 

tersebut mengacu pada jumlah riil penghimpunan dana ZIS.  

4.2.2 Data Yatim Mandiri (YM) Surabaya Tahun 2014-2016 

 

 

2
0
1

4
 Variabel   

Sumber Waqaf Total 

Dana Zakat 
Dana Infaq dan 

Shadaqah   

 

V
a
ri

a
b

el
 

O
u

tp

u
t 

  
 Dana Zakat 

Yang 

Terhimpun 

 Rp   

10.477.975.550   
 -  

 Rp   

10.477.975.550 

Tabel 4.2 

Data Penelitian YM Surabaya Tahun 2014-2016 
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Dana Zakat 

Yang 

Tersalurkan 

 Rp   

6.589.076.109   
 -  

 Rp   

6.589.076.109  

DanaInfaq/sh

adaqah 

Terhimpun 
 

 Rp       

46.929.304.305 
 -  

 Rp       

46.929.304.305 

DanaInfaq/sh

adaqah 

Tersaluran 
 

 Rp       

34.924.024.110 
 -  

 Rp       

34.924.024.110 

 V
a

ri
a

b
el

 

In
p

u
t 

 

Gaji 

Karyawan 

 Rp   

1.109.518.557  

 Rp       

17.771.099.804  

 Rp  

239.884.583  

 Rp        

19.120.502.944  

Biaya 

Sosialisasi 
 -  

 Rp         

5.078.738.537  
 -  

 Rp          

5.078.738.537  

Biaya 

Operasional 
- 

 Rp    
2.623.808.825 

 - 
 Rp        

2.623.808.825 

V
a
ri

a
b

el
 

O
u

tc
o
m

e 

Dana ZIS 

Yang 

Tersalurkan  

 Rp   

6.589.076.109  

 Rp       

34.924.024.110 
 -  

 Rp        

41.513.100.219  

Target 

Penyaluran 

Dana ZIS 

 Rp 

10.477.975.550 

 Rp       

46.929.304.305 
 -  

 Rp        

57.407.279.855  

 

Variabel   
Sumber Waqaf Total 

Dana Zakat 
Dana Infaq dan 

Shadaqah   

2
0

1
5

 

 V
a
ri

a
b

el
 O

u
tp

u
t 

  
 

Dana Zakat 

Yang 

Terhimpun 

 Rp   

12.278.229.583  
 -  

 Rp   

12.278.229.583 

Dana Zakat 

Yang 

Tersalurkan 

 Rp 

10.321.855.121   
 -  

 Rp 

10.321.855.121 

DanaInfaq/sh

adaqah 

Terhimpun 
 

 Rp       

51.390.665.629 
 -  

 Rp       

51.390.665.629 

DanaInfaq/sh

adaqah 

Tersaluran 
 

 Rp       

33.490.203.336 
 -  

 Rp       

33.490.203.336 

 V
a

ri
a

b
el

 

In
p

u
t 

 

Gaji 

Karyawan 

 Rp   

1.178.175.150  

 Rp       

18.180.036.347  

 Rp             

379.595.924  

 Rp        

19.737.807.421  

Biaya 

Sosialisasi 
 -  

 Rp         

7.878.970.885  
 -  

 Rp          

7.878.970.885  

Biaya 

Operasional 
 - 

 Rp       

2.584.947.490 
 - 

 Rp        

2.584.947.490 

V
a
ri

a
b

el
 

O
u

tc
o
m

e 

Dana ZIS 

Yang 

Tersalurkan  

 Rp 

10.321.855.121 

 Rp       

33.490.203.336 
 -  

 Rp        

43.812.058.457  

Target 

Penyaluran 

Dana ZIS 

 Rp 

12.278.229.583 

 Rp       

51.390.665.629 
 -  

 Rp        

63.668.895.212  
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2
0

1
6
 

Variabel   
Sumber 

Waqaf Total 
Dana Zakat 

Dana Infaq dan 

Shadaqah 

 V
a

ri
a

b
el

 O
u

tp
u

t 
  
 

Dana Zakat 

Yang 

Terhimpun 

 Rp 

10.851.923.426   
 -  

 Rp 

10.851.923.426  

Dana Zakat 

YangTersalur

kan 

 Rp   

8.826.742.400   
 -  

 Rp   

8.826.742.400  

DanaInfaq/sh

adaqah 

Terhimpun 
 

 Rp       

58.056.043.220  

 Rp       

58.056.043.220 

DanaInfaq/sh

adaqah 

Tersaluran 
 

 Rp       

45.338.244.977  
 -  

 Rp       

45.338.244.977 

 V
a
ri

a
b

el
 

In
p

u
t 

 

Gaji 

Karyawan 

 Rp   

1.252.152.340  

 Rp       

20.473.772.248  

 Rp             

203.305.691  

 Rp        

21.929.230.279  

Biaya 

Sosialisasi 
 -  

 Rp         

5.849.088.904  
 -  

 Rp          

5.849.088.904  

Biaya 

Operasional 
- 

 Rp       

3.122.778.903 
- 

 Rp        

3.122.778.903 

V
a
ri

a
b

el
 

O
u

tc
o
m

e 

Dana ZIS 

Yang 

Tersalurkan  

 Rp   

8.826.742.400  

 Rp       

45.338.244.977  
 -  

 Rp        

54.164.987.377  

Target 

Penyaluran 

Dana ZIS 

 Rp   

10.851.923.426 

 Rp       

58.056.043.220 
 -  

 Rp        

68.907.966.646  

Sumber : Laporan Keuangan YM Surabaya, diolah 

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa YM Surabaya; 

a) Pada variabel outputnya, menunjukkan dana zakat yang 

terhimpun merupakan hasil dari dana zakat terhimpun 

tahun berjalan dan ditambah dengan saldo tahun 

sebelumnya. Tahun 2014, 2015, dan 2016 mendapat 

tambahan secara berurutan sebesar: Rp 1.601.827.094, Rp 

2.779.380.884 dan Rp 778.199.312. Untuk  dana zakat 

tersalurkan penyaluran zakat dikurangi dengan dana amil. 

Untuk dana infaq terhimpun dan tersalurkan merupakan 

jumlah yang sesuai dengan dana tahun berjalan.  
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b) Pada variabel inputnya, hak untuk gaji karyawan bersumber 

dari akumulasi bagian dari dana zakat, infaq, dan shadaqah 

serta waqaf. Untuk biaya sosialisasi dan biaya operasional 

merupakan murni hanya bersumber dari dana infaq dan 

shadaqah, karena biaya sosialisasi operasional bukan 

termasuk bagian dari peruntukkan penyaluran dana zakat. 

Perlu diketahui juga, berdasarkan tabel 4.2 pada variabel 

output, jumlah dana ZIS yang tersalurkan, tidak akan sama 

dengan nilai akumulasi dari variabel inputnya, karena 

penyaluran dana ZIS tersebut masih terdapat dana yang 

diperuntukkan penyalurannya untuk berbagai program yang  

dicanangkan. 

c) Pada variabel outcome, reliasasi pendistribusian dana ZIS 

diartikan sebagai nilai riil penyaluran dana ZIS yang telah 

disalurkan. Sedangkan target pendistribusian dana ZIS 

tersebut mengacu pada jumlah riil penghimpunan dana ZIS.  

4.2.3 Data YDSF Surabaya Tahun 2014-2016 

2
0

1
4
 

Variabel   
Sumber 

Total 
Dana Zakat 

Dana Infaq dan 

Shadaqah 

 V
a

ri
a

b
el

 

O
u

tp
u

t 
  

 

Dana Zakat Yang 

Terhimpun 
 Rp   6.439.321.869  

 
 Rp   6.439.321.869  

Dana Zakat Yang 

Tersalurkan 
 Rp   5.322.066.389  

 
 Rp   5.322.066.389 

Tabel 4.3 

Data Penelitian YDSF Surabaya Tahun 2014-2016 
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DanaInfaq/shadaqah 

Terhimpun  
 Rp       32.016.289.297   Rp       32.016.289.297  

DanaInfaq/shadaqah 

Tersaluran  
 Rp       26.342.198.913   Rp       26.342.198.913  

 V
a

ri
a

b
el

 

In
p

u
t 

 Gaji Karyawan  Rp      804.915.234   Rp         4.176.234.480   Rp          4.981.149.714  

Biaya Sosialisasi 
 -   Rp            356.050.300   Rp             356.050.300  

Biaya Operasional  -  Rp         1.390.236.675    Rp          1.390.236.675  

V
a

ri
a

b
el

 

O
u

tc
o

m
e
 Dana ZIS Yang 

Tersalurkan  
 Rp   5.322.066.389  Rp       26.342.198.913   Rp        31.664.265.302  

Target Penyaluran 

Dana ZIS 
 Rp   6.439.321.869   Rp       32.016.289.297  Rp        38.455.611.166  

2
0
1
5
 

Variabel   
Sumber 

Total 
Dana Zakat 

Dana Infaq dan 

Shadaqah 

 V
a

ri
a

b
el

 O
u

tp
u

t 
  

 Dana Zakat Yang 

Terhimpun 
 Rp   6.801.408.825  

 
 Rp    6.801.408.825 

Dana Zakat Yang 

Tersalurkan 
 Rp   5.926.539.258  

 
 Rp   5.926.539.258 

DanaInfaq/shadaqah 

Terhimpun  
 Rp       41.249.460.971   Rp       41.249.460.971  

DanaInfaq/shadaqah 

Tersaluran  
 Rp       36.031.658.381   Rp       36.031.658.381  

 V
a

ri
a

b
el

 

In
p

u
t 

 Gaji Karyawan  Rp      811.133.572   Rp         5.867.140.627   Rp          6.678.274.199  

Biaya Sosialisasi  -   Rp            546.918.910   Rp             546.918.910  

Biaya Operasional  -   Rp        1.467.603.350  Rp          1.467.603.350  

V
a

ri
a

b
el

 

O
u

tc
o

m
e
 Dana ZIS Yang 

Tersalurkan  
 Rp   5.926.539.258  Rp       36.031.658.381   Rp        41.958.197.639  

Target Penyaluran 

Dana ZIS 
 Rp   6.801.408.825  Rp       41.249.460.971  Rp        48.050.869.796 

2
0

1
6
 

Variabel   

Sumber 

Total 
Dana Zakat Dana Infaq dan 

Shadaqah 

 V
a

ri
a

b
el

 O
u

tp
u

t 
  

 Dana Zakat Yang 

Terhimpun 
 Rp   7.636.731.251  

 
 Rp   7.636.731.251  

Dana Zakat Yang 

Tersalurkan 
 Rp   6.549.163.595  

 
 Rp   6.549.163.595 

DanaInfaq/shadaqah 

Terhimpun  
 Rp       43.081.275.452   Rp       43.081.275.452  

DanaInfaq/shadaqah 

Tersaluran  
 Rp       32.084.284.411   Rp       32.084.284.411  

 V
a

ri
a

b
el

 

In
p

u
t 

 Gaji Karyawan  Rp      964.932.502   Rp         6.001.983.441   Rp          6.966.915.943  

Biaya Sosialisasi  -   Rp            559.687.197   Rp             559.687.197  

Biaya Operasional  -  Rp         1.931.215.005  Rp          1.931.215.005  

V
a

ri
a

b
el

 

O
u

tc

o
m

e Dana ZIS Yang 

Tersalurkan  
 Rp   6.549.163.595  Rp       32.084.284.411   Rp        38.633.448.006  
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Sumber : Laporan Keuangan YDSF Surabaya, diolah 

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa YDSF Surabaya; 

a) Pada variabel outputnya, menunjukkan dana ZIS yang 

terhimpun dan tersalurkan merupakan akumulasi dari 

penerimaan dan penyaluran dana zakat, infaq, dan shadaqah.  

b) Pada variabel inputnya, hak untuk gaji karyawan bersumber 

dari akumulasi bagian dari dana zakat, infaq, dan shadaqah. 

Untuk biaya sosialisasi dan biaya operasional merupakan 

murni hanya bersumber dari dana infaq dan shadaqah, karena 

biaya sosialisasi operasional bukan termasuk bagian dari 

peruntukkan penyaluran dana zakat. Perlu diketahui juga, 

berdasarkan tabel 4.3 pada variabel output, jumlah dana ZIS 

yang tersalurkan, tidak akan sama dengan nilai akumulasi 

dari variabel inputnya, karena penyaluran dana ZIS tersebut 

masih terdapat dana yang diperuntukkan penyalurannya 

untuk berbagai program yang dicanangkan. 

c) Pada variabel outcome, reliasasi pendistribusian dana ZIS 

diartikan sebagai nilai riil penyaluran dana ZIS yang telah 

disalurkan. Sedangkan target pendistribusian dana ZIS 

tersebut mengacu pada jumlah riil penghimpunan dana ZIS.  

4.3 Hasil dan Analisis Penelitian 

Organisasi Pengelola Zakat dinilai efisien jika penggunaan variabel input 

yang ada menghasilkan output yang optimal. Perhitungan efisiensi ini 

Target Penyaluran 

Dana ZIS 
 Rp   7.636.731.251  Rp       43.081.275.452  Rp        50.718.006.703  



60 
 

 
 

menggunakan metode Data Envelopment Analysis yang diolah dengan software  

Banxia Frontier Analyst 4 dengan asumsi VRS, pendekatan produksi. Sedangkan 

untuk menghitung efektivitas kinerja pengelolaan dana ZIS OPZ, menggunakan 

rasio perbandingan antara dana ZIS yang tersalurkan dengan target penyaluran 

dana ZIS. Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian secara garis besar 

menggunakan dua variabel yakni variabel input dan output. Variabel input yang 

digunakan yakni biaya operasional, biaya sosialisasi, dan gaji karyawan. 

Sedangkan variabel outputnya yakni dana ZIS yang terhimpun dan dana ZIS 

yang tersalurkan. Kemudian untuk mengukur efektivitas yakni menggunakan 

variabel dana ZIS yang tersalurkan dan target dana ZIS yang tersalurkan.  

Perhitungan efisiensi dengan model Variable Return to Scale (VRS) 

merupakan model perhitungan efisiensi pada DEA yang mengasumsikan 

bahwa penambahan satu unit input tidak berarti diikuti dengan penambahan 

satu unit output, penambahan outputnya bisa lebih besar dari pada satu 

(Increasing Return to Scale), kurang dari satu (Decreasing Return to Scale). 

(Ikka, 2015:41) 

Dalam perhitungan DEA, setiap Decision Making Unit atau DMU 

adalah subjek penelitian. DMU disebut juga dengan Unit Pengambil 

Keputusan atau UPK yang diteliti memiliki variabel dalam bentuk kuantitatif 

yang dapat dihitung efisiensinya. Tiap-tiap DMU dapat mewakili divisi, 

perusahaan, instansi, dan subjek-subjek penelitiannya. Dalam penelitian ini 

DMU terdiri dari Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Jawa Timur, 
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LAZNAS Yatim Mandiri (YM Surabaya), dan LAZNAS Yayasan Dana 

Sosial Al Falah (YDSF Surabaya). 

Sebuah DMU dinilai efisien jika mempunyai skor 1(100%). Inefisiensi 

dapat dilihat dari skor yang nilainya kurang dari 1(100%). Pada penelitian ini, 

perhitungan efisiensi diolah dengan software Banxia Frontier Analyst 4.  

4.3.1 Perhitungan Efisiensi Menggunakan Data Envelopment Analysis (DEA) 

Pendekatan Produksi 

 

 

 

Sumber : Banxia Frontier Analyst 4. 2018, diolah 

Berdasarkan tabel 4.4 semua OPZ telah memiliki tingkat efisiensi 

sempurna 100,00% yakni BAZNAS Jatim, LAZNAS Yatim Mandiri 

Surabaya (YM Surabaya) dan LAZNAZ YDSF selama tahun 2014-2016.  

 

 

 

Tahun Organisasi Pengelola 

Zakat 

Efisiensi Keterangan  

2014 

BAZNAS Jatim 100,00% Efisien 

YDSF Surabaya 100,00% Efisien 

YM Surabaya 100,00% Efisien 

2015 

BAZNAS Jatim 100,00% Efisien 

YDSF Surabaya 100,00% Efisien 

YM Surabaya 100,00% Efisien 

2016 BAZNAS Jatim 100,00% Efisien 

 YDSF Surabaya 100,00% Efisien 

YM Surabaya 100,00% Efisien 

   

Tabel 4.4 

Perhitungan Efisiensi BAZNAS Jatim, YDSF Surabaya,dan YM Surabaya 

Menggunakan DEA 
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Sumber : Perhitungan efisiensi DEA, 2018, diolah. 

Kinerja pengelolaan dana ZIS di BAZNAS Jawa Timur dan LAZNAS 

YDSF Surabaya serta LAZNAS Yatim Mandiri pada tahun 2014-2016  telah 

bisa dikatakan efisien. Sebuah OPZ bisa dikatakan efisien apabila nilai 

tingkat efisiensinya mencapai 100%. 

Untuk dapat mengetahui pembahasan pada tiap Organisasi Pengelola 

Zakat (OPZ) mulai tahun 2014 hingga tahun 2016, maka berikut ialah 

penjelasan dari masing-masing OPZ.  

a) Efisiensi pada BAZNAS Jatim 

Pada tahun 2014 hasil perhitungan efisiensi pada BAZNAS Jatim 

menunjukkan bahwa didapatkan tingkat efisiensi sebesar 100%, hal ini 

menunjukkan bahwa  BAZNAS Jatim pada tahun 2014 sebagai Organisasi 

Pengelola Zakat sudah melakukan pengelolaan dana ZIS dengan efisien yang 

100.00% 100.00% 100.00% 

20.00% 

30.00% 

40.00% 

50.00% 

60.00% 

70.00% 

80.00% 

90.00% 

100.00% 

BAZNAS JATIM YM Mandiri Surabaya YDSF Surabaya 

TREN 

Gambar 4.1 

Tren Tingkat Efisiensi OPZ di BAZNAS Jatim, LAZNAS Yatim Mandiri, 

dan LAZNAS YDSF Tahun 2014-2016 
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ditunjukkan dengan nilai efisiensi yaitu 100%. Sebuah OPZ dapat dikatakan 

efisien apabila nilai efisiensinya mencapai angka 100%. 

 

 

Sumber : Banxia Frontier Analyst 4. 2018, diolah 

 

Tabel di atas menunjukkan output dari DEA, bahwa nilai actual 

mengartikan nilai realisasi yang didapat oleh OPZ. Sedangkan nilai target 

ialah menunjukkan nilai yang seharusnya dicapai OPZ dari variabel input dan 

output. Nilai potensial improvement menunjukkan tingkat perubahan yang 

harus dilakukan OPZ untuk mencapai tingkat efisiensi sempurna 100%. 

Apabila nilai potensial improvement menunjukkan angka 0,00% maka, OPZ 

tidak perlu melakukan adanya perubahan input ataupun output. Dan apabila 

nilai potensial improvement menunjukkan lebih atau kurang dari 0,00% maka 

OPZ harus melakukan perubahan input ataupun output. 

Variabel Actual (Rp) Target (Rp) Potensial 

Improvement 

Dana Zakat yang 

terhimpun (Output) 

     1.890.993.440  

 

     1.890.993.440  

 

0,00% 

Dana Zakat yang 

tersalurkan (Output) 

      1.723.955.500  

 

      1.723.955.500  

 

0,00% 

Dana Infaq/Shadaqah 

Terhimpun (Output) 

     7.590.446.331  

 

7.590.446.331  0,00% 

Dana Infaq/Shadaqah 

Tersalurkan (Output) 

     6.787.790.577  

 

     6.787.790.577  

 

0,00% 

Gaji karyawan (Input) 491.344.800              334.680.501  0,00% 

Biaya Operasional 

(Input) 

190.666.954              190.666.954 0,00% 

Biaya Sosialisasi 

(Input) 

120.644.000  120.644.000  0,00% 

Tabel 4.5 

Perhitungan Perubahan Input dan Perubahan Output pada Efisiensi Optimum 

(100%) di BAZNAS Jatim tahun 2014 
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Hasil perhitungan tabel 4.5 menunjukkan dari  data variabel input dan 

output yang ada, BAZNAS Jatim mampu menggunakan kapasitas sumber 

daya pada variabel input yang ada untuk menghasilkan output yang 

maksimal. Hal ini menunjukkan bahwasanya pengelolaan dana ZIS di 

BAZNAS Jatim tahun 2014 telah efisien. 

Pada tahun 2015, hasil perhitungan efisiensi pada BAZNAS Jatim 

menunjukkan bahwa didapatkan efisiensi sebesar 100%, hal ini menunjukkan 

bahwa  BAZNAS Jatim pada tahun 2015 sebagai Organisasi Pengelola Zakat 

telah melakukan pengelolaan dana ZIS dengan efisien yang ditunjukkan 

dengan nilai efisiensi sempurna yaitu 100%.  

 

Sumber : Banxia Frontier Analyst 4. 2018, diolah  

Tabel di atas menunjukkan output dari DEA, bahwa nilai actual 

mengartikan nilai realisasi yang didapat oleh OPZ. Sedangkan nilai target 

Variabel Actual (Rp) Target (Rp) Potensial 

Improvement 

Dana Zakat yang 

terhimpun(Output) 

     2.757.486.062 
 

     2.757.486.062 
 

0,00% 

Dana Zakat yang 

tersalurkan(Output) 

2.003.306.500 

 

2.003.306.500 

 

0,00% 

Dana Infaq/Shadaqah 

Terhimpun(Output) 

     4.843.110.775  

 

     4.843.110.775 

 

0,00% 

Dana Infaq/Shadaqah 

Tersalurkan(Output) 

     4.637.901.205  

 

     4.637.901.205  

 

0,00% 

Gaji karyawan (Input) 433.232.500   433.232.500 0,00% 

Biaya Operasional 

(Input) 

289.177.078 289.177.078 0,00% 

Biaya Sosialisasi 

(Input) 

88.638.000  88.638.000  0,00% 

Tabel 4.6 

Perhitungan Perubahan Input dan Perubahan Output pada Efisiensi Optimum 

(100%) di BAZNAS Jatim tahun 2015 
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ialah menunjukkan nilai yang seharusnya dicapai OPZ dari variabel input dan 

output. Nilai potensial improvement menunjukkan tingkat perubahan yang 

harus dilakukan OPZ untuk mencapai tingkat efisiensi sempurna 100%. 

Apabila nilai potensial improvement menunjukkan angka 0,00% maka, OPZ 

tidak perlu melakukan adanya perubahan input ataupun output. Dan apabila 

nilai potensial improvement menunjukkan lebih atau kurang dari 0,00% maka 

OPZ harus melakukan perubahan input ataupun output. 

Berdasarkan dari hasil perhitungan tabel 4.6 bahwa, dari  data variabel 

input dan output yang ada, BAZNAS Jatim mampu menggunakan kapasitas 

sumber daya pada variabel input yang ada untuk menghasilkan output yang 

maksimal. Hal ini menunjukkan bahwasanya pengelolaan dana ZIS di 

BAZNAS Jatim tahun 2015 telah efisien. .  

Pada tahun 2016, hasil perhitungan efisiensi pada BAZNAS Jatim 

menunjukkan bahwa didapatkan efisiensi sebesar 100%.  Hal ini 

menunjukkan bahwa  BAZNAS Jatim pada tahun 2016 sebagai Organisasi 

Pengelola Zakat telah melakukan pengelolaan dana ZIS dengan efisien yang 

ditunjukkan dengan nilai efisiensi sebesar 100%. Sebuah OPZ dapat 

dikatakan efisien apabila nilai efisiensinya mencapai angka 100%. 

 

Variabel Actual (Rp) Target (Rp) Potensial 

Improvement 

Dana Zakat yang 

terhimpun (Output) 

     2.758.703.554  

 

     2.758.703.554  

 

0,00% 

Dana Zakat yang       1.592.480.000        1.592.480.000  0,00% 

Tabel 4.7 

Perhitungan Perubahan Input dan Perubahan Output pada Efisiensi Optimum 

(100%) di BAZNAS Jatim tahun 2016 
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  Sumber : Banxia Frontier Analyst 4. 2018, diolah             

Tabel di atas menunjukkan output dari DEA, bahwa nilai actual 

mengartikan nilai realisasi yang didapat oleh OPZ. Sedangkan nilai target 

ialah menunjukkan nilai yang seharusnya dicapai OPZ dari variabel input dan 

output. Nilai potensial improvement menunjukkan tingkat perubahan yang 

harus dilakukan OPZ untuk mencapai tingkat efisiensi sempurna 100%. 

Apabila nilai potensial improvement menunjukkan angka 0,00% maka, OPZ 

tidak perlu melakukan adanya perubahan input ataupun output. Dan apabila 

nilai potensial improvement menunjukkan lebih atau kurang dari 0,00% maka 

OPZ harus melakukan perubahan input ataupun output. 

Berdasarkan dari hasil perhitungan tabel 4.7 bahwa, dari  data variabel 

input dan output yang ada, BAZNAS Jatim mampu menggunakan kapasitas 

sumber daya pada variabel input yang ada untuk menghasilkan output yang 

maksimal. Hal ini menunjukkan bahwasanya pengelolaan dana ZIS di 

BAZNAS Jatim tahun 2016 telah efisien. .  

Dengan demikian, jika melihat tingkat efisiensi dari BAZNAS Jatim 

sepanjang tahun 2014 sampai 2016, menunjukkan bahwa kinerja pengelolaan 

dana ZIS tahun tersebut telah efisien dengan tingkat efisiensi sebesar 100%.  

tersalurkan (Output)   

Dana Infaq/Shadaqah 

Terhimpun (Output) 

     5.276.370.210  

 

     5.276.370.210 

 

0,00% 

Dana Infaq/Shadaqah 

Tersalurkan (Output) 

     4.788.755.884  

 

     4.788.755.884  

 

0,00% 

Gaji karyawan (Input)  410.800.000  410.800.000 0,00% 

Biaya Operasional 

(Input) 

477.575.250 477.575.250 0,00% 

Biaya Sosialisasi 

(Input) 

          147.088.300           147.088.300 0,00% 
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Nilai tersebut diharapkan dapat dijadikan sebagai evaluasi kinerja dan 

pertimbangan kebijakan dimasa yang akan datang agar dapat terus 

menghasilkan output yang maksimal dengan menggunakan sumber daya yang 

tertentu, atau dengan meminimalkan sumber daya  untuk menghasilkan 

output tertentu.  

b) Efisiensi pada YDSF Surabaya 

Pada tahun 2014, hasil perhitungan efisiensi pada YDSF Surabaya 

menunjukkan bahwa didapatkan efisiensi sebesar 100%, hal ini menunjukkan 

bahwa  YDSF Surabaya pada tahun 2014 sebagai Organisasi Pengelola Zakat 

telah melakukan pengelolaan dana ZIS dengan efisien yang ditunjukkan 

dengan nilai efisiensi yaitu 100%. Sebuah OPZ dapat dikatakan efisien 

apabila nilai efisiensinya mencapai angka 100%. 

 

Sumber : Banxia Frontier Analyst 4. 2018, diolah   

Variabel Actual (Rp) Target (Rp) Potensial 

Improvement 

Dana Zakat yang 

terhimpun (Output) 

     6.439.321.869  

 

     6.439.321.869  

 

   0,00% 

Dana Zakat yang 

tersalurkan (Output) 

      5.322.066.389  

 

          5.322.066.389     0,00% 

Dana Infaq/Shadaqah 

Terhimpun (Output) 

   32.016.289.297  

 

   32.016.289.297  

 

   0,00% 

Dana Infaq/Shadaqah 

Tersalurkan (Output) 

   26.342.198.913  

 

   26.342.198.913  

 

   0,00% 

Gaji karyawan 

(Output) 

4.981.149.714  4.981.149.714     0,00% 

Biaya Operasional 

(Output) 

1.390.236.675           1.390.236.675    0,00% 

Biaya Sosialisasi 

(Output) 

356.050.300 356.050.300     0,00% 

Tabel 4.8 

Perhitungan Perubahan Input dan Perubahan Output pada Efisiensi Optimum 

(100%) di YDSF Surabaya tahun 2014 
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Tabel di atas menunjukkan output dari DEA, bahwa nilai actual 

mengartikan nilai realisasi yang didapat oleh OPZ. Sedangkan nilai target 

ialah menunjukkan nilai yang seharusnya dicapai OPZ dari variabel input dan 

output. Nilai potensial improvement menunjukkan tingkat perubahan yang 

harus dilakukan OPZ untuk mencapai tingkat efisiensi sempurna 100%. 

Apabila nilai potensial improvement menunjukkan angka 0,00% maka, OPZ 

tidak perlu melakukan adanya perubahan input ataupun output. Dan apabila 

nilai potensial improvement menunjukkan lebih atau kurang dari 0,00% maka 

OPZ harus melakukan perubahan input ataupun output. 

Hasil perhitungan tabel 4.8 menunjukkan dari  data variabel input dan 

output yang ada, YDSF Surabaya mampu menggunakan kapasitas sumber 

daya pada variabel input yang ada untuk menghasilkan output yang 

maksimal. Hal ini menunjukkan bahwasanya pengelolaan dana ZIS di YDSF 

Surabaya tahun 2014 telah efisien. 

Pada tahun 2015, hasil perhitungan efisiensi pada YDSF Surabaya 

menunjukkan bahwa didapatkan tingkat efisiensi sebesar 100%, hal ini 

menunjukkan bahwa  YDSF Surabaya pada tahun 2015 telah melakukan 

pengelolaan dana ZIS dengan efisien yang ditunjukkan dengan nilai efisiensi 

sebesar 100%. Sebuah OPZ dapat dikatakan efisien apabila nilai efisiensinya 

mencapai angka 100%. 
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Sumber : Banxia Frontier Analyst 4. 2018, diolah   

Tabel di atas menunjukkan output dari DEA, bahwa nilai actual 

mengartikan nilai realisasi yang didapat oleh OPZ. Sedangkan nilai target 

ialah menunjukkan nilai yang seharusnya dicapai OPZ dari variabel input dan 

output. Nilai potensial improvement menunjukkan tingkat perubahan yang 

harus dilakukan OPZ untuk mencapai tingkat efisiensi sempurna 100%. 

Apabila nilai potensial improvement menunjukkan angka 0,00% maka, OPZ 

tidak perlu melakukan adanya perubahan input ataupun output. Dan apabila 

nilai potensial improvement menunjukkan lebih atau kurang dari 0,00% maka 

OPZ harus melakukan perubahan input ataupun output. 

Hasil perhitungan tabel 4.9 menunjukkan dari  data variabel input dan 

output yang ada, YDSF Surabaya mampu menggunakan kapasitas sumber 

daya pada variabel input yang ada untuk menghasilkan output yang 

Variabel Actual (Rp) Target (Rp) Potensial 

Improvement 

Dana Zakat yang 

terhimpun (Output) 

     6.801.408.825 
 

     6.801.408.825 
 

0,00% 

Dana Zakat yang 

tersalurkan (Output) 

5.926.539.258 

 

      5.926.539.258 

 

0,00% 

Dana Infaq/Shadaqah 

Terhimpun (Output) 

   41.249.460.971  

 

   41.249.460.971  

 

0,00% 

Dana Infaq/Shadaqah 

Tersalurkan (Output) 

   36.031.658.381  

 

   36.031.658.381  

 

0,00% 

Gaji karyawan (Input) 6.678.274.199  6.678.274.199  0,00% 

Biaya Operasional 

(Input) 

1.467.603.350  1.467.603.350  0,00% 

Biaya Sosialisasi 

(Input) 

546.918.910  546.918.910  0,00% 

Tabel 4.9 

Perhitungan Perubahan Input dan Perubahan Output pada Efisiensi Optimum 

(100%) di YDSF Surabaya tahun 2015 
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maksimal. Hal ini menunjukkan bahwasanya pengelolaan dana ZIS di YDSF 

Surabaya tahun 2015 telah efisien. 

Pada tahun 2016, hasil perhitungan efisiensi pada YDSF Surabaya 

menunjukkan bahwa pada tahun 2016 didapatkan efisiensi sebesar 100%, hal 

ini menunjukkan bahwa  YDSF Surabaya pada tahun 2016 telah melakukan 

pengelolaan dana ZIS dengan efisien yang ditunjukkan dengan nilai efisiensi 

sebesar 100%. Sebuah OPZ dapat dikatakan efisien apabila nilai efisiensinya 

mencapai angka 100%. 

 

Sumber : Banxia Frontier Analyst 4. 2018, diolah   

Tabel di atas menunjukkan output dari DEA, bahwa nilai actual 

mengartikan nilai realisasi yang didapat oleh OPZ. Sedangkan nilai target 

ialah menunjukkan nilai yang seharusnya dicapai OPZ dari variabel input dan 

output. Nilai potensial improvement menunjukkan tingkat perubahan yang 

Variabel Actual (Rp) Target (Rp) Potensial 

Improvement 

Dana Zakat yang 

terhimpun (Output) 

7.636.731.251       

      

7.636.731.251       

      

   0,00% 

Dana Zakat yang 

tersalurkan (Output) 

     6.549.163.595 

       

     6.549.163.595 

       

   0,00% 

Dana Infaq/Shadaqah 

Terhimpun (Output) 

   43.081.275.452  

 

   43.081.275.452  

 

   0,00% 

Dana Infaq/Shadaqah 

Tersalurkan (Output) 

   32.084.284.411  

 

   32.084.284.411  

 

   0,00% 

Gaji karyawan (Input)       6.966.915.943  3.835.257.191     0,00% 

Biaya Operasional 

(Input) 

9.619.742.833 9.619.742.833    0,00% 

Biaya Sosialisasi 

(Input) 

         559.687.197          559.687.197    0,00% 

Tabel 4.10 

Perhitungan Perubahan Input dan Perubahan Output pada Efisiensi Optimum 

(100%) di YDSF Surabaya tahun 2016 
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harus dilakukan OPZ untuk mencapai tingkat efisiensi sempurna 100%. 

Apabila nilai potensial improvement menunjukkan angka 0,00% maka, OPZ 

tidak perlu melakukan adanya perubahan input ataupun output. Dan apabila 

nilai potensial improvement menunjukkan lebih atau kurang dari 0,00% maka 

OPZ harus melakukan perubahan input ataupun output. 

Hasil perhitungan tabel 4.10 menunjukkan dari  data variabel input dan 

output yang ada, YDSF Surabaya mampu menggunakan kapasitas sumber 

daya pada variabel input yang ada untuk menghasilkan output yang 

maksimal. Hal ini menunjukkan bahwasanya pengelolaan dana ZIS di YDSF 

Surabaya tahun 2016 telah efisien. 

Dengan demikian, jika melihat tingkat efisiensi dari YDSF Surabaya 

sepanjang tahun 2014 sampai 2016, menunjukkan bahwa kinerja pengelolaan 

dana ZIS tahun tersebut telah efisien, karena setiap tahun YDSF Surabaya 

mampu mencapai tingkat efisiensi sempurna sebesar 100%.  

Nilai tersebut diharapkan dapat dijadikan sebagai evaluasi kinerja dan 

pertimbangan kebijakan dimasa yang akan datang agar dapat terus 

menghasilkan output yang maksimal dengan menggunakan sumber daya yang 

tertentu, atau dengan meminimalkan sumber daya  untuk menghasilkan 

output tertentu. 

c) Efisiensi pada YM Surabaya 

Pada tahun 2014, hasil perhitungan hasil perhitungan efisiensi pada YM 

Surabaya menunjukkan bahwa pada tahun 2014 didapatkan efisiensi sebesar 

100% hal ini menunjukkan bahwa  YM Surabaya pada tahun 2014 sudah 
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melakukan pengelolaan dana ZIS dengan efisien yang ditunjukkan dengan 

nilai efisiensi sebesar 100%. Sebuah OPZ dapat dikatakan efisien apabila 

nilai efisiensinya mencapai angka 100%. 

 

Sumber : Banxia Frontier Analyst 4. 2018, diolah  

Tabel di atas menunjukkan output dari DEA, bahwa nilai actual 

mengartikan nilai realisasi yang didapat oleh OPZ. Sedangkan nilai target 

ialah menunjukkan nilai yang seharusnya dicapai OPZ dari variabel input dan 

output. Nilai potensial improvement menunjukkan tingkat perubahan yang 

harus dilakukan OPZ untuk mencapai tingkat efisiensi sempurna 100%. 

Apabila nilai potensial improvement menunjukkan angka 0,00% maka, OPZ 

tidak perlu melakukan adanya perubahan input ataupun output. Dan apabila 

nilai potensial improvement menunjukkan lebih atau kurang dari 0,00% maka 

OPZ harus melakukan perubahan input ataupun output. 

Variabel Actual (Rp) Target (Rp) Potensial 

Improvement 

Dana Zakat yang 

terhimpun (Output) 

      10.477.975.550 
 

       10.477.975.550 
 

0,00% 

Dana Zakat yang 

tersalurkan (Output) 

      6.589.076.109  

   

      6.589.076.109  

 

0,00% 

Dana Infaq/Shadaqah 

Terhimpun (Output) 

   46.929.304.304  

 

   46.929.304.304  

 

0,00% 

Dana Infaq/Shadaqah 

Tersalurkan (Output) 

34.924.024.110 

 

34.924.024.110 

 

0,00% 

Gaji karyawan (Input)  19.120.502.944  19.120.502.944 0,00% 

Biaya Operasional 

(Input) 

2.623.808.825 2.623.808.825 0,00% 

Biaya Sosialisasi 

(Input) 

5.078.738.537   5.078.738.537   0,00% 

Tabel 4.11 

Perhitungan Perubahan Input dan Perubahan Output pada Efisiensi Optimum 

(100%) di YM Surabaya tahun 2014 
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Hasil perhitungan tabel 4.11 menunjukkan dari  data variabel input dan 

output yang ada, YM Surabaya mampu menggunakan kapasitas sumber daya 

pada variabel input yang ada untuk menghasilkan output yang maksimal. Hal 

ini menunjukkan bahwasanya pengelolaan dana ZIS di YM Surabaya tahun 

2014 telah efisien. 

Pada tahun 2015, hasil perhitungan efisiensi pada YM Surabaya 

menunjukkan tingkat efisiensi sebesar 100%, hal ini menunjukkan bahwa  

YM Surabaya pada tahun 2015 telah melakukan kinerja  sebagai Organisasi 

Pengelola Zakat dengan efisien. Sebuah OPZ dapat dikatakan efisien apabila 

nilai efisiensinya mencapai angka 100%. 

 

 

 

  Sumber : Banxia Frontier Analyst 4. 2018, diolah    

Variabel Actual (Rp) Target (Rp) Potensial 

Improvement 

Dana Zakat yang 

terhimpun (Output) 

     12.278.229.583 
 

       12.278.229.583 0,00% 

Dana Zakat yang 

tersalurkan (Output) 

10.677.023.849  10.677.023.849  0,00% 

Dana Infaq/Shadaqah 

Terhimpun (Output) 

   51.390.665.629  

 

   51.390.665.629  

 

0,00% 

Dana Infaq/Shadaqah 

Tersalurkan (Output) 

33.490.203.336 

 

33.490.203.336 

 

0,00% 

Gaji karyawan (Input) 19.737.807.421  19.737.807.421 0,00% 

Biaya Operasional 

(Input) 

        2.584.947.490         2.584.947.490 0,00% 

Biaya Sosialisasi 

(Input) 

7.878.970.885 7.878.970.885 0,00% 

Tabel 4.12 

Perhitungan Perubahan Input dan Perubahan Output pada Efisiensi Optimum 

(100%) di YM Surabaya tahun 2015 
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Tabel di atas menunjukkan output dari DEA, bahwa nilai actual 

mengartikan nilai realisasi yang didapat oleh OPZ. Sedangkan nilai target 

ialah menunjukkan nilai yang seharusnya dicapai OPZ dari variabel input dan 

output. Nilai potensial improvement menunjukkan tingkat perubahan yang 

harus dilakukan OPZ untuk mencapai tingkat efisiensi sempurna 100%. 

Apabila nilai potensial improvement menunjukkan angka 0,00% maka, OPZ 

tidak perlu melakukan adanya perubahan input ataupun output. Dan apabila 

nilai potensial improvement menunjukkan lebih atau kurang dari 0,00% maka 

OPZ harus melakukan perubahan input ataupun output. 

Hasil perhitungan tabel 4.12 menunjukkan dari  data variabel input dan 

output yang ada, YM Surabaya mampu menggunakan kapasitas sumber daya 

pada variabel input yang ada untuk menghasilkan output yang maksimal. Hal 

ini menunjukkan bahwasanya pengelolaan dana ZIS di YM Surabaya tahun 

2015 telah efisien. 

Pada tahun 2016, hasil perhitungan efisiensi pada YM Surabaya 

menunjukkan tingkat efisiensi sebesar 100%, hal ini menunjukkan bahwa  

YM Surabaya pada tahun 2016 melakukan fungsinya sebagai Organisasi 

Pengelola Zakat dengan efisien. Sebuah OPZ dapat dikatakan efisien apabila 

nilai efisiensinya mencapai angka 100%. 

 

 

Variabel Actual (Rp) Target (Rp) Potensial 

Improvement 

Dana Zakat yang 10.851.923.426  10.851.923.426  0,00% 

Tabel 4.13 

Perhitungan Perubahan Input dan Perubahan Output pada Efisiensi Optimum 

(100%) di YM Surabaya tahun 2016 
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  Sumber : Banxia Frontier Analyst 4. 2018, diolah    

Tabel di atas menunjukkan output dari DEA, bahwa nilai actual 

mengartikan nilai realisasi yang didapat oleh OPZ. Sedangkan nilai target 

ialah menunjukkan nilai yang seharusnya dicapai OPZ dari variabel input dan 

output. Nilai potensial improvement menunjukkan tingkat perubahan yang 

harus dilakukan OPZ untuk mencapai tingkat efisiensi sempurna 100%. 

Apabila nilai potensial improvement menunjukkan angka 0,00% maka, OPZ 

tidak perlu melakukan adanya perubahan input ataupun output. Dan apabila 

nilai potensial improvement menunjukkan lebih atau kurang dari 0,00% maka 

OPZ harus melakukan perubahan input ataupun output. 

Berdasarkan dari hasil perhitungan tabel 4.16 bahwa, dari  data variabel 

input dan output yang ada, YM Surabaya mampu menggunakan sumber daya 

produksi pada variabel input yang ada untuk menghasilkan output yang 

maksimal. Hal ini menunjukkan bahwasanya pengelolaan dana ZIS di YM 

Surabaya tahun 2016 telah efisien. 

Dengan demikian, jika melihat tingkat efisiensi dari YM Surabaya 

sepanjang tahun 2014 sampai 2016, menunjukkan bahwa kinerja pengelolaan 

terhimpun (Output) 

Dana Zakat yang 

tersalurkan (Output) 

      8.826.742.400  

 

      8.826.742.400  

 

0,00% 

Dana Infaq/Shadaqah 

Terhimpun (Output) 

   58.056.043.220  

 

   58.056.043.220  

 

0,00% 

Dana Infaq/Shadaqah 

Tersalurkan (Output) 

   45.338.244.977  

 

   45.338.244.977  

 

0,00% 

Gaji karyawan (Input)  21.929.230.279   21.929.230.279  0,00% 

Biaya Operasional 

(Input) 

3.122.778.903 3.122.778.903 0,00% 

Biaya Sosialisasi 

(Input) 

  5.849.088.904   5.849.088.904 0,00% 
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dana ZIS tahun tersebut telah efisien, karena setiap tahun YM Surabaya 

mampu mencapai tingkat efisiensi sempurna sebesar 100%.  

Nilai tersebut diharapkan dapat dijadikan sebagai evaluasi kinerja dan 

pertimbangan kebijakan dimasa yang akan datang agar dapat terus 

menghasilkan output yang maksimal dengan menggunakan sumber daya yang 

tertentu, atau dengan meminimalkan sumber daya  untuk menghasilkan 

output tertentu. 

4.3.2 Perhitungan Efektivitas Menggunakan ACR 

Efektifitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah melalui rasio 

ACR (Allocation to Collection Ratio), yakni merupakan perbandingan antara 

jumlah zakat yang disalurkan dengan jumlah zakat yang dihimpun. 

Perhitungan ini sangat penting digunakan sebagai indikator kinerja 

penyaluran zakat lembaga yang ada. (Beiq dalam TSAQOFI, 2016) 

Allocation to Collection Ratio (ACR) menjelaskan terkait proporsi dana 

ZIS  yang disalurkan dibanding dengan dana ZIS yang diterima/dihimpun. 

Semakin besar prosentase perbandingannya maka semakin besar pula 

kapasitas penghimpunan dan penyalurannya. Semakin besar kapasitas 

penghimpunan dan penyaluran suatu lembaga, maka semakin besar pula 

tingkat efektivitas program penyaluran dana ZIS nya. 

Penggunaan indikator ACR terhadap efektivitas kinerja pengelolaan 

dana ZIS karena  untuk memastikan bahwa institusi tersebut berfungsi dengan 

baik sebagaimana mestinya. Salah satu indikator yang digunakan yaitu 

dengan melihat keefektifan pendistribusian dana zakat, dengan indikator 
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tersebut pengawas zakat dapat mengetahui bahwa dana zakat yang 

didistribusikan sudah maksimal atau belum. (Beiq dalam TSAQOFI, 2016) 

Efektivitas kinerja keuangan dapat diartikan sebagai hasil dari nilai 

kinerja output dengan nilai kinerja yang diharapkan outcome. Dalam 

pengukurannya, tingkat efektivitas kinerja diukur dengan memerlukan data-

data realisasi pendistribusian dana ZIS dan target pendistribusian dana ZIS. 

Analisis tingkat efektivitas kinerja dapat dirumuskan sebagai berikut 

(Mahmudi, 2007:111) 

 

             
                                  

                               
x 100% 

 

Reliasasi pendistribusian dana ZIS diartikan sebagai nilai riil 

penyaluran dana ZIS yang telah disalurkan. Sedangkan target pendistribusian 

dana ZIS tersebut mengacu pada jumlah riil penghimpunan dana ZIS. 

Semakin besar prosentase perbandingannya maka semakin besar pula 

kapasitas penghimpunan dan penyalurannya. Semakin besar kapasitas 

penghimpunan dan penyaluran suatu lembaga, maka semakin besar pula 

tingkat efektivitas program penyaluran dana ZIS nya. 

 

 

 

 

Sumber: BAZNAS, Dokumen Zakat Core Principles, 2016  

Persentase Kinerja Keuangan Kriteria 

Diatas 90% Sangat Efektif 

70%-89%  Efektif 

50%-69%  Cukup Efektif 

40%-49%  Kurang Efektif 

Kurang dari 40% Tidak efektif 

Tabel 4.14 

Kriteria Penilaian Efektivitas Konsep Allocation to Collection 

Ratio (ACR) Dalam Dokumen Zakat Core Principles (ZCP)  
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Berdasarkan data yang diperoleh peneliti, berikut adalah tabel realisasi 

dan target pendistrbusian dana zakat dari Organisasi Pengelola Zakat di Jawa 

Timur dari tahun 2014 sampai tahun 2016: 

 

Sumber : Laporan Keuangan BAZNAS Jatim, YDSF, YM Surabaya, diolah. 

Reliasasi pendistribusian dana ZIS diartikan sebagai nilai riil 

penyaluran dana ZIS yang telah disalurkan. Sedangkan target pendistribusian 

dana ZIS tersebut mengacu pada jumlah riil penghimpunan dana ZIS. Jumlah 

riil penghimpunan dana ZIS setiap tahun didapatkan dari jumlah dana ZIS 

terhimpun tahun berjalan. Semakin besar prosentase perbandingannya maka 

semakin besar pula kapasitas penghimpunan dan penyalurannya. Semakin 

besar kapasitas penghimpunan dan penyaluran suatu lembaga, maka semakin 

besar pula tingkat efektivitas program penyaluran dana ZIS nya. 

OPZ  
Variabel 

Outcome 
2014 2015 2016 

BAZNAS 

Jatim 

Z
A

K
A

T
 

Realisasi  Rp   1.723.955.500  Rp     2.003.306.500   Rp   1.592.480.000  

Target  Rp   1.890.993.440  Rp     2.757.486.062  Rp   2.758.703.554 

YDSF 

Surabaya 

Realisasi  Rp   5.322.066.389  Rp     5.926.539.258  Rp   6.549.163.595 

Target  Rp   6.439.321.869  Rp     6.801.408.825  Rp   7.636.731.251 

YM  

Surabaya 

Realisasi  Rp   6.589.076.109  Rp   10.321.855.121  Rp   8.826.742.400 

Target  Rp 10.477.975.550  Rp   12.278.229.583  Rp 10.851.923.426 

OPZ  Variabel 2014 2015 2016 

BAZNAS 

Jatim 

IN
F

A
Q

, 

S
H

A
D

A
Q

A
H

 Realisasi  Rp   6.787.790.577  Rp     4.637.901.205  Rp   4.788.755.884 

Target  Rp   7.590.446.331  Rp     4.843.110.775  Rp   5.276.370.210 

YDSF 

Surabaya 

Realisasi  Rp 26.342.198.913  Rp   41.249.460.971  Rp 32.084.284.411 

Target  Rp 32.016.289.297  Rp   45.855.873.751  Rp 43.081.275.452 

YM  

Surabaya 

Realisasi  Rp 34.924.024.110  Rp   33.490.203.336  Rp 45.338.244.977 

Target  Rp 46.929.304.305  Rp   51.390.665.629  Rp 58.056.043.220 

Tabel 4.15 

Tabel Realisasi Dan Target Pendistrbusian Dana ZIS di BAZNAS Jatim, LAZNAS Yatim 

Mandiri, dan LAZNAS YDSF Tahun 2014-2016dari Tahun 2014 sampai tahun 2016 
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Berdasarkan tabel 4.15 dapat diketahui nilai realisasi dan target 

pendistribusian dana ZIS pada tiap Organisasi Pengelola Zakat mulai tahun 

2014 hingga tahun 2016. Pengukuran efektivitas berdasarkan data yang 

diperoleh adalah sebagai berikut: 

  Sumber : Peneliti, diolah, 2018. 

 

 

 

 

 

OPZ 
 

2014 Ket 2015 Ket 2016 Ket 
Rata rata 

3 tahun 
Ket 

BAZNAS 

Jatim 

Z
A

K
A

T
 

90% Sangat 

Efektif 
73% Sangat 

Efektif 
58% Cukup  

Efektif 
74% Efektif 

YDSF 

Surabaya 
83% Efektif 87% Efektif 84% Efektif 85% Efektif 

YM 

Surabaya 
63% Efektif 84% Sangat 

Efektif 
81% Efektif 76% Efektif 

OPZ 
 

2014 Ket 2015 Ket 2016 Ket 
Rata rata 

3 tahun Ket 

BAZNAS 

Jatim 

IN
F

A
Q

/S
H

A
D

A
Q

A
H

 

89% Efektif 96% 
Sangat 

Efektif 
91% 

Sangat 

Efektif 
92% 

Sangat 

Efektif 

YDSF 

Surabaya 
82% Efektif 90% Efektif 74% Efektif 82% Efektif 

YM 

Surabaya 
74% Efektif 65% Cukup 

Efektif 
78% Efektif 72% Efektif 

Tabel 4.16 

Perhitungan Tingkat Efektivitas Organisasi Pengelola Zakat 

Menggunakan ACR Tahun 2014-2016 
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Sumber: Peneliti, data diolah. 

Berdasarkan tabel 4.16 dan gambar 4.2  menunjukkan bahwa, 

a. Tingkat efektivitas kinerja pengelolaan dana zakat BAZNAS Jatim 

selama tahun 2014 sampai 2016 mendapat predikat efektif dengan nilai 

74%. Nilai tersebut menandakan bahwa BAZNAS Jatim mampu 

menyerap dana zakat sebesar 74% dari target yang seharusnya dicapai. 

Hal ini dapat diartikan bahwa pendistribusian dana zakat BAZNAS 

Jatim sudah melakukan pendistribusian sesuai dengan prosedur yang 

sudah ditetapkan. Sedangkan pengelolaan dana infaq/shadaqah, 

BAZNAS Jatim mendapat predikat efektif dengan nilai sebesar 92%. 

Nilai tersebut menunjukkan keberhasilan penyaluran zakat dan infaq 

maupun shadaqah terhadap target yang diharapkan dan mencerminkan 

pelaksanaan pendistribusian sesuai dengan prosedur yang ditetapkan 

dalam Undang-Undang. Nilai tersebut juga dapat dijadikan sebagai 

Gambar 4.2 

Tren Tingkat Efektivitas OPZ di BAZNAS Jatim, LAZNAS Yatim Mandiri, 

dan LAZNAS YDSF Tahun 2014-2016 

74% 
85% 76% 

92% 82% 
72% 

0% 

20% 

40% 

60% 

80% 

100% 

120% 

BAZNAS Jatim YDSF SBY YM SBY 

Zakat Infaq/Shadaqah 
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evaluasi dan pertimbangan keputusan di masa yang akan datang agar 

tetap menjaga serta meningkatkan keberhasilan kinerja pengelolaan 

zakat, infaq, maupun shadaqah yang dihasilkan dengan target yang 

diharapkan. 

b. Tingkat efektivitas kinerja pengelolaan dana zakat YDSF Surabaya 

selama tahun 2014 sampai 2016 mendapat predikat efektif dengan nilai 

85%. Sedangkan pengelolaan dana infaq/shadaqah, YDSF Surabaya 

mendapat predikat efektif dengan nilai sebesar 82%. Nilai tersebut 

menunjukkan keberhasilan penyaluran zakat dan infaq maupun 

shadaqah terhadap target yang diharapkan dan mencerminkan 

pelaksanaan pendistribusian sesuai dengan prosedur yang ditetapkan 

dalam Undang-Undang. Nilai tersebut juga dapat dijadikan sebagai 

evaluasi dan pertimbangan keputusan di masa yang akan datang agar 

tetap menjaga serta meningkatkan keberhasilan kinerja pengelolaan 

zakat, infaq, maupun shadaqah yang dihasilkan dengan target yang 

diharapkan. 

c. Tingkat efektivitas kinerja pengelolaan dana zakat YM Surabaya 

selama tahun 2014 sampai 2016 mendapat predikat efektif dengan nilai 

76%. Nilai tersebut menandakan bahwa YM Surabaya mampu 

menyerap dana zakat sebesar 76% dari target yang seharusnya dicapai. 

Hal ini dapat diartikan bahwa pendistribusian dana zakat YM Surabaya 

sudah melakukan pendistribusian sesuai dengan prosedur yang sudah 

ditetapkan. Pada pengelolaan dana infaq/shadaqahnya, YM Surabaya 
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mendapat predikat efektif dengan nilai sebesar 72%. Nilai tersebut 

menandakan bahwa YM Surabaya hanya mampu menyerap dana infaq 

maupun shadaqahnya sebesar 72% dari target yang seharusnya dicapai. 

Nilai tersebut dapat dijadikan sebagai evaluasi dan pertimbangan 

keputusan di masa yang akan datang agar bisa meningkatkan tingkat 

efektivitas khususnya pada pengelolaan dana infaq maupun shadaqah. 

Untuk dapat mengetahui pembahasan pada tiap Organisasi Pengelola 

Zakat (OPZ) mulai tahun 2014 hingga tahun 2016, maka berikut ialah 

penjelasan dari masing-masing OPZ.  

a) Efektivitas BAZNAS Jatim 

 

OPZ KATEGORI 2014 NILAI 2015 NILAI 2016 NILAI 

 

SELAMA 

3 

TAHUN 

NILAI 

BAZNAS 

Jatim 

ZAKAT 90% Sangat 

Efektif 
73% Efektif 58% Cukup  

Efektif 
74% Efektif 

INFAQ 83% 
Sangat 

Efektif 
87% 

Sangat 

Efektif 
84% 

Sangat 

Efektif 
85% 

Sangat 

Efektif 

Sumber : Peneliti, diolah. 2018 

Pada tahun 2014 sampai 2016, berdasarkan kriteria penilaian dari Zakat 

Core Principles (ZCP), pengelolaan dana zakat di BAZNAS Jatim 

mendapatkan predikat cukup efektif dengan nilai 74%. Artinya pengelolaan 

dana zakat di BAZNAS Jatim telah berhasil mencapai target yang 

diharapkan.Sebuah OPZ bisa dikatakan efektif apabila nilai efektivitasnya 

berkisar diantara 70%-89% dan sangat efektif apabila di atas 90%. 

Tabel 4.17 

Nilai Efektivitas BAZNAS JATIM Tahun 2014-2016 



83 
 

 
 

Begitu juga dengan penyaluran dana infaq/shadaqahnya, selama tahun 

2014 sampai 2016, BAZNAS Jatim mendapatkan nilai 85%. Artinya selama 

tahun 2014 sampai 2016, BAZNAS Jatim telah menyalurkan dana 

infaq/shadaqahnya sesuai dengan target yang diharapkan. Sebuah OPZ bisa 

dikatakan efektif apabila perbandingan antara realisasi dengan target yang 

diharapkan mencapai nilai antara 70%-89%. Dengan nilai tersebut BAZNAS 

Jatim diharapakan dapat mempertahankan dan meningkatkan kapasitas 

pendistribusian dan penghimpunan dana infaq maupun shadaqah sesuai 

dengan kebijakan atau prosedur yang telah ditetapkan.  

b) Efektivitas YDSF Surabaya 

 

OPZ KATEGORI 2014 NILAI 2015 NILAI 2016 NILAI 
 SELAMA 

3 TAHUN 
NILAI 

YDSF 

Surabaya 

ZAKAT 83% Sangat 

Efektif 
87% Sangat 

Efektif 
84% Sangat 

Efektif 
85% Sangat 

Efektif 

INFAQ 82% Efektif 90% Efektif 74% Efektif 82% Efektif 

Sumber : Peneliti, diolah. 2018 

Pada tahun 2014 sampai 2016, berdasarkan kriteria penilaian dari Zakat 

Core Principles (ZCP), pengelolaan dana zakat di YDSF Surabaya 

mendapatkan predikat efektif dengan nilai 85%. Artinya pengelolaan dana 

zakat di YDSF Surabaya telah berhasil mencapai target yang diharapkan. 

Sebuah OPZ bisa dikatakan efektif apabila nilai efektivitasnya 70% sampai 

89%.  

Begitu juga dengan penyaluran dana infaq/shadaqahnya, selama tahun 

2014 sampai 2016, YDSF Surabaya mendapatkan nilai 82%. Artinya selama 

Tabel 4.18 

Nilai Efektivitas YDSF Surabaya Tahun 2014-2016 
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tahun 2014 sampai 2016, YDSF Surabaya telah hampir menyalurkan dana 

infaq/shadaqahnya sesuai dengan target yang diharapkan. Sebuah OPZ bisa 

dikatakan efektif secara sempurna/sangat efektif apabila perbandingan antara 

realisasi dengan target yang diharapkan mencapai nilai ≥90%.  

Dengan nilai tersebut YDSF Surabaya diharapakan dapat 

mempertahankan dan meningkatkan kapasitas pendistribusian dan 

penghimpunan dana zakat, infaq maupun shadaqah sesuai dengan kebijakan 

atau prosedur yang telah ditetapkan. 

 

c) Efektivitas Yatim Mandiri Surabaya 

 

OPZ KATEGORI 2014 NILAI 2015 NILAI 2016 NILAI 

 

SELAMA 

3 

TAHUN 

NILAI 

YM 

Surabaya 

ZAKAT 63% Efektif 84% Efektif 81% Efektif 76% Efektif 

INFAQ 74% Efektif 65% Efektif 78% Efektif 72% Efektif 

Sumber : Peneliti, diolah. 2018 

Pada tahun 2014 sampai 2016, berdasarkan kriteria penilaian dari Zakat 

Core Principles (ZCP), pengelolaan dana zakat di YM Surabaya 

mendapatkan predikat efektif dengan nilai 76%. Artinya pengelolaan dana 

zakat di YM Surabaya telah berhasil mencapai target yang diharapkan. 

Sebuah OPZ bisa dikatakan efektif apabila nilai efektivitasnya antara70%-

89% . 

Tabel 4.19 

Nilai Efektivitas Yatim Mandiri Surabaya Tahun 2014-2016 
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Begitu juga dengan penyaluran dana infaq/shadaqahnya, selama tahun 

2014 sampai 2016, YM Surabaya mendapatkan nilai 72%. Artinya selama 

tahun 2014 sampai 2016, YM Surabaya telah hampir menyalurkan dana 

infaq/shadaqahnya sesuai dengan target yang diharapkan. Sebuah OPZ bisa 

dikatakan efektif secara sempurna/sangat efektif apabila perbandingan antara 

realisasi dengan target yang diharapkan mencapai nilai ≥90%.  

Dengan nilai tersebut YM Surabaya diharapakan dapat 

mempertahankan dan meningkatkan kapasitas pendistribusian dan 

penghimpunan dana zakat, infaq maupun shadaqah sesuai dengan kebijakan 

atau prosedur yang telah ditetapkan. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Tujuan dari adanya penelitian ini ialah untuk mengetahui tingkat 

efisiensi dan efektivitas kinerja pengelolaan dana ZIS pada Organisasi 

Pengelola Zakat (OPZ) di BAZNAS Jatim, LAZNAS YDSF Surabaya, dan 

LAZNAS Yatim Mandiri Surabaya tahun 2014 sampai tahun 2016. 

Berdasarkan dari pengolahan data dan menganalisis hasilnya, maka penulis 

dapat memberikan beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian dan pengukuruan efisiensi, diketahui 

bahwa kinerja pengelolaan dana ZIS di 3 OPZ adalah sebagai berikut:.  

a. Kinerja pengelolaan dana ZIS di BAZNAS Jatim sepanjang tahun 

2014 sampai 2016, menunjukkan bahwa kinerja pengelolaan dana 

ZIS tahun tersebut telah efisien dengan tingkat efisiensi sebesar 

100%. 

b. Kinerja pengelolaan dana ZIS di Yayasan Dana Sosial Al Falah 

(YDSF) Surabaya sepanjang tahun 2014-2016 bisa dikatakan 

efisien, karena tiap tahun mencapai efisiensi sempurna sebesar 

100%.  

c. Kinerja pengelolaan dana ZIS di Yatim Mandiri (YM) Surabaya 

sepanjang tahun 2014-2016 bisa dikatakan efisien, karena tiap tahun 

mencapai efisiensi sempurna sebesar 100%. 
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2. Berdasarkan hasil penelitian dan pegukuran efektivitas, diketahui 

bahwa kinerja pengelolaan dana ZIS pada 3 Organisasi Pengelola Zakat 

(OPZ) di adalah sebagai berikut; 

a. Tingkat efektivitas dana zakat di BAZNAS Jatim dapat diketahui 

sepanjang tahun 2014 sampai 2016, BAZNAS Jatim sebagai 

Organisasi Pengelola Zakat, telah melakukan pengelolaan dana 

zakat cukup efektif dengan rata-rata tingkat efektivitas sebesar 74%. 

Kemudian, untuk tingkat efektivitas dana infaq/shadaqah di 

BAZNAS Jatim dapat diketahui sepanjang tahun 2014 sampai 2016, 

sebagai Organisasi Pengelola Zakat, telah melakukan pengelolaan 

dana infaq/shadaqah sangat efektif dengan rata-rata tingkat 

efektivitas sebesar 92% 

b. Tingkat efektivitas dana zakat di YDSF Surabaya dapat diketahui 

sepanjang tahun 2014 sampai 2016, YDSF Surabaya sebagai 

Organisasi Pengelola Zakat, telah melakukan pengelolaan dana 

zakat dengan sangat efektif dengan rata-rata tingkat efektivitas 

sebesar 85%. Kemudian, untuk tingkat efektivitas dana 

infaq/shadaqah di YDSF Surabaya dapat diketahui sepanjang tahun 

2014 sampai 2016, sebagai Organisasi Pengelola Zakat, telah 

melakukan pengelolaan dana infaq/shadaqah secara efektif dengan 

rata-rata tingkat efektivitas sebesar 82% 

c. Tingkat efektivitas dana zakat di YM Surabaya dapat diketahui 

sepanjang tahun 2014 sampai 2016, YM Surabaya sebagai 



88 
 

 
 

Organisasi Pengelola Zakat, telah melakukan pengelolaan dana 

zakat dengan efektif dengan rata-rata tingkat efektivitas sebesar 

76%. Kemudian, untuk tingkat efektivitas dana infaq/shadaqah di 

YM Surabaya dapat diketahui sepanjang tahun 2014 sampai 2016, 

sebagai Organisasi Pengelola Zakat, telah melakukan pengelolaan 

dana infaq/shadaqah secara efektif dengan rata-rata tingkat 

efektivitas sebesar 72% 

5.2 Saran  

Saran yang dapat diberikan sebagai tindak lanjut dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) 

Bagi OPZ yang sudah mencapai tingkat efisiensi dan efektivitas 

sempurna 100%, diharapkan untuk terus konsisten dengan 

mempertahankan predikat tersebut dalam mengelola dana ZIS di masa 

yang akan datang. Bagi OPZ yang belum mencapai tingkat efisiensi dan 

efektivitas sempurna 100%, diharapkan dapat memperbaiki tingkat 

efisiensi dan efektivitasnya dengan: 

a. Memaksimalkan penggunaan kapasitas produksi pada variabel 

input dalam menghasilkan output yang seharusnya dicapai. 

b. Melaksanakan fungsi distribusi zakat, infaq, dan shadaqah 

sesuai dengan Undang-Undang No 23 Tahun 2011 sebagai 

berikut: 
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a. Zakat wajib didistribusikan kepada mustahik sesuai 

dengan syariat Islam, 

b. Pendistribusian zakat, sebagaimana dimaksud dalam pasal 

25, dilakukan berdasarkan skala prioritas dengan 

memperhatikan prinsip pemerataan, keadilan, dan 

kewilayahan. 

c. Pendistribusian dan pendayagunaan infak, sedekah, dan 

dana sosial keagamaan lainnya, dilakukan sesuai dengan 

syariat Islam dan dilakukan sesuai dengan peruntukkan 

yang diikrarkan oleh pemberi. 

2. Bagi akademisi/peneliti selanjutnya 

Adanya keterbatasan dalam penelitian ini, mengharapkan bagi para 

peneliti selanjutnya untuk bisa menyempurnakan penelitian dengan 

beberapa hal yang bisa dilakukan yakni; 

a. Memperbanyak data, variabel yang digunakan, serta faktor 

eksternal terhadap OPZ. 

b. Menggunakan indikator lain dalam mengukur tingkat 

efektivitas kinerja pengelolaan dana ZIS. Diantaranya dengan 

menggunakan kecepatan penyaluran dana dan manajemen 

risiko penyaluran dana ZIS 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 



 

 
 

Lampiran 1 

OUTPUT BANXIA FRONTIER ANALYST 4 

Unit name  Score  Efficient Condition 

BAZNAS JATIM 2014 100,0%  True  Green 

BAZNAS JATIM 2015 100,0%  True  Green 

BAZNAS JATIM 2016 100,0%  True  Green 

YDSF SBY 2014 100,0%  True  Green 

YDSF SBY 2015 100,0%  True  Green 

YDSF SBY 2016 100,0%  True  Green 

YM SBY 2014  100,0%  True  Green 

YM SBY 2015  100,0%  True  Green 

YM SBY 2016  100,0%  True  Green 

 

BAZNAS JATIM 2014         

 100% 
Input / output name   Value  Target  

 Potential Improvement 

Dana Zakat Yang Terhimpun  1890993440 1.890.993.440,00 0,00% 

Dana Zakat Yang tersalurkan  1723955500 1.723.955.500,00 0,00% 

Dana Infaq/Shadaqah Terhimpun 7590446331 7.590.446.331,00 0,00% 

Dana Infaq/Shadaqah Tersalurkan 6787790577 6.787.790.577,00 0,00% 

Gaji Karyawan    491344800 491.344.800,00  0,00% 

Biaya Sosialisasi   120644000 120.644.000,00  0,00% 

Biaya Operasional   190666954 190.666.954,00  0,00% 

 

BAZNAS JATIM 2015         

 100% 
Input / output name   Value  Target  

 Potential Improvement 

Dana Zakat Yang Terhimpun  2757486062 2.757.486.062,00 0,00% 

Dana Zakat Yang tersalurkan  2003306500 2.003.306.500,00 0,00% 

Dana Infaq/Shadaqah Terhimpun 4843110775 4.843.110.775,00 0,00% 

Dana Infaq/Shadaqah Tersalurkan 433232500 433.232.500,00  0,00% 

Gaji Karyawan    211371370 211.371.370,00  0,00% 

Biaya Sosialisasi   88638000 88.638.000,00  0,00% 

Biaya Operasional   289177078 289.177.078,00  0,00% 

 

BAZNAS JATIM 2016         

 100% 
Input / output name   Value  Target  

 Potential Improvement 

Dana Zakat Yang Terhimpun  2758703554 2.758.703.554,00 0,00% 

Dana Zakat Yang tersalurkan  1592480000 1.592.480.000,00 0,00% 

Dana Infaq/Shadaqah Terhimpun 5276270210 5.276.270.210,00 0,00% 

Dana Infaq/Shadaqah Tersalurkan 4788755884 4.788.755.884,00 0,00% 

Gaji Karyawan    410800000 410.800.000,00  0,00% 



 

 
 

Biaya Sosialisasi   147088300 147.088.300,00  0,00% 

Biaya Operasional   477575250 477.575.250,00  0,00% 

 

YDSF  SBY 2014          

 100% 
Input / output name   Value  Target  

 Potential Improvement 

Dana Zakat Yang Terhimpun  6439321869 6.439.321.869,00 0,00% 

Dana Zakat Yang tersalurkan  5322066389 5.322.066.389,00 0,00% 

Dana Infaq/Shadaqah Terhimpun 32016289297 32.016.289.297,00 0,00% 

Dana Infaq/Shadaqah Tersalurkan 26342198913 26.342.198.913,00 0,00% 

Gaji Karyawan    4981149714 4.981.149.714,00 0,00% 

Biaya Sosialisasi   356050300 356.050.300,00  0,00% 

Biaya Operasional   1390236675 1.390.236.675,00 0,00% 

 

 

 

 

YDSF SBY 2015          

 100% 
Input / output name   Value  Target  

 Potential Improvement 

Dana Zakat Yang Terhimpun  6801408825 6.801.408.825,00 0,00% 

Dana Zakat Yang tersalurkan  5926539258 5.926.539.258,00 0,00% 

Dana Infaq/Shadaqah Terhimpun 41249460971 41.249.460.971,00 0,00% 

Dana Infaq/Shadaqah Tersalurkan 36031658381 36.031.658.381,00 0,00% 

Gaji Karyawan    6678274199 6.678.274.199,00 0,00% 

Biaya Sosialisasi   546918910 546.918.910,00  0,00% 

Biaya Operasional   1467603350 1.467.603.350,00 0,00% 

 

YDSF SBY 2016          

 100% 
Input / output name   Value  Target  

 Potential Improvement 

Dana Zakat Yang Terhimpun  7636731251 7.636.731.251,00 0,00% 

Dana Zakat Yang tersalurkan  6549163595 6.549.163.595,00 0,00% 

Dana Infaq/Shadaqah Terhimpun 43081275452 43.081.275.452,00 0,00% 

Dana Infaq/Shadaqah Tersalurkan 32084284411 32.084.284.411,00 0,00% 

Gaji Karyawan    6966915943 6.966.915.943,00 0,00% 

Biaya Sosialisasi   559687197 559.687.197,00  0,00% 

Biaya Operasional   9619742833 9.619.742.833,00 0,00% 

 

YM SBY 2014          

 100% 
Input / output name   Value  Target  

 Potential Improvement 

Dana Zakat Yang Terhimpun  10477975550 10.477.975.550,00 0,00% 

Dana Zakat Yang tersalurkan  6589076109 6.589.076.109,00 0,00% 



 

 
 

Dana Infaq/Shadaqah Terhimpun 46929304305 46.929.304.305,00 0,00% 

Dana Infaq/Shadaqah Tersalurkan 34924024110 34.924.024.110,00 0,00% 

Gaji Karyawan    19120502944 19.120.502.944,00 0,00% 

Biaya Sosialisasi   5078738537 5.078.738.537,00 0,00% 

Biaya Operasional   2623808825 2.623.808.825,00 0,00% 

 

YM SBY 2015          

 100% 
Input / output name   Value  Target  

 Potential Improvement 

Dana Zakat Yang Terhimpun  12278229583 12.278.229.583,00 0,00% 

Dana Zakat Yang tersalurkan  10677023849 10.677.023.849,00 0,00% 

Dana Infaq/Shadaqah Terhimpun 51390665629 51.390.665.629,00 0,00% 

Dana Infaq/Shadaqah Tersalurkan 33490203335 33.490.203.335,00 0,00% 

Gaji Karyawan    19737807421 19.737.807.421,00 0,00% 

Biaya Sosialisasi   7878970885 7.878.970.885,00 0,00% 

Biaya Operasional   2584947490 2.584.947.490,00 0,00% 

 

YM SBY 2016          

 100% 
Input / output name   Value  Target  

 Potential Improvement 

Dana Zakat S Yang Terhimpun  10851923426 10.851.923.426,00 0,00% 

Dana Zakat Yang tersalurkan  8826742400 8.826.742.400,00 0,00% 

Dana Infaq/Shadaqah Terhimpun 58056043220 58.056.043.220,00 0,00% 

Dana Infaq/Shadaqah Tersalurkan 45338244977 45.338.244.977,00 0,00% 

Gaji Karyawan    21929230279 21.929.230.279,00 0,00% 

Biaya Sosialisasi   5849088904 5.849.088.904,00 0,00% 

Biaya Operasional   3122778903 3.122.778.903,00 0,00% 
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Lampiran 12 
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